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Ruvina Windarisni. PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA LANCAR 
DENGAN PENDEKATAN WHOLE LANGUAGE DI KELAS II SDN PRAON 
223 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Mei 2009. 
Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui faktor penyebab 
ketidakmampuan siswa kelas II SDN Praon 223 Surakarta dalam membaca lancar. 
(2) Untuk mengetahui keefektifan Pendekatan whole language dalam 
meningkatkan kemampuan membaca lancar. (3) Untuk memaparkan langkah- 
langkah pembelajaran membaca lancar dengan pendekatan whole language. (4) 
Untuk mengetahui kelebihan pendekatan whole language dalam mengatasi 
pembelajaran membaca. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi 
action research. Penelitian action research disini mengikuti teori yang 
diungkapkan oleh Kemmis dan Tanggart (1990). Tempat dan subjek penelitian 
adalah seluruh siswa kelas II SDN Praon 223 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009 
sejumlah 44 siswa yang terdiri dari 14 siswa putri dan 30 siswa putra. Sumber 
data pokok yang dipakai adalah: siswa, Kepala Sekolah, Guru lain, Orang Tua. 
Sumber Data sekunder adalah: arsip atau dokumen, hasil tes perbuatan membaca, 
observasi, catatan lapangan/ anecdote. Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumen, Observasi, tes Perbuatan membaca, catatan lapangan/anecdot, 
portofolio. Validitas data menggunakan trianggulasi metode dan trianggulasi 
sumber data. Teknik analisis data menggunakan analisis mengalir yaitu reduksi 
data, sajian data, penarikan simpulan atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Faktor penyebab 
ketidakmampuan siswa kelas II dalam membaca lancar adalah karena kurangnya 
latihan membaca dan pendekatan yang digunakan guru. (2) Ada Peningkatan 
kemampuan membaca lancar siswa dengan pendekatan whole language, yakni 
pada siklus I dari  44 siswa ada 41 siswa lancar membaca dan 3 siswa belum 
lancar membaca. Pada siklus II pada kegiatan membaca kalimat berita dari 44 
siswa ada 41 siswa lancar membaca dan 3 siswa belum lancar membaca, pada 
kegiatan membaca kalimat tanya dari 44 siswa ada 40 siswa lancar membaca dan 
4 siswa belum lancar membaca. Pada kegiatan membaca kalimat perintah dari 44 
siswa ada 40 siswa lancar membaca dan 4 siswa belum lancar membaca. Pada 
siklus III pada kegiatan membaca dongeng dari 43 siswa ada 40 siswa lancar 












- ”Hanya kepada-Mu hamba meminta dan hanya kepada-Mu hamba memohon 
pertolongan ”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Salah satu bidang garapan pengajaran di Sekolah Dasar yang memegang 
peranan penting adalah pengajaran membaca dan menulis. Membaca merupakan 
suatu cara untuk mendapatkan arti atau makna melalui simbol huruf (Bambang 
Sarwiji, Kamus BI, 2006). Standar kemampuan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu program untuk mengambangkan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa siswa, serta sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan Bahasa 
dan sastra Indonesia yang harus dicapai pada semua jenjang, termasuk di jenjang 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (MI). Melalui kemampuan membaca tersebut 
diharapkan siswa mampu membaca dan memahami teks bacaan dengan kecepatan 
yang memadai (Depdiknas, 2003). Tanpa memiliki kemampuan membaca yang 
memadai sejak dini anak akan mengalami kesulitan belajar dikemudian hari. 
Dengan terbatasnya kemampuan membaca  sangat mengganggu aktivitas belajar 
mengajar, tidak hanya pada guru sendiri tetapi juga pada siswa. Kemampuan 
membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi pengajaran bahasa sendiri, tetapi 
juga bagi pengajaran mata pelajaran lain (Depdikbud, 1991/1992). 
Ketidakmampuan membaca dengan lancar ini juga dialami dan terjadi di 
Kelas II SDN Praon 223 Surakarta. Terutama pada awal semester 1. Ini tercermin 
dari hasil tes perbuatan membaca secara individual yang dilakukan guru.  Dari 44 
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siswa ada 10 anak yang belum lancar membaca. Hasil pengamatan yang dilakukan 
guru dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang timbul dan terjadi di kelas II 
SDN Praon 223 Surakarta yaitu siswa belum lancar membaca sehingga materi 
bacaan yang dibaca harus dieja. Materi yang seharusnya terkejar tidak dapat 
terkejar karena harus di ulang-ulang. 
Selain harus mengeja kata demi kata pengucapan lafal dan intonasi 
kalimat belum benar. Lafal adalah ucapan kata–kata/cara pengucapan bunyi 
bahasa. Sedangkan intonasi adalah kalimat atau tinggi rendah pengucapan 
kalimat. Selain itu siswa belum bisa memahami isi bacaan. 
Standar kemampuan yang tertuang dalam kurikulum KTSP  (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) 2006 dalam Standar Isi Pelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas II khususnya aspek membaca disebutkan bahwa siswa : 
Mampu membaca nyaring teks (15-20 kalimat) dengan memperhatikan 
lafal dan intonasi yang tepat dan menyebutkan isi teks agak panjang (20-
25 kalimat) yang dibaca dalam hati. 
Sebagai bagian dari standar kemampuan yang diraih  dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, kemampuan membaca mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam peningkatan kualitas kehidupan seseorang. Dengan kemampuan 
membaca yang memadai, seseorang akan lebih mudah merespon secara tepat dan 
akurat terhadap berbagai informasi yang disampaikan lewat sarana tulisan atau 
teks bacaan. 
Pengajaran membaca pada dasarnya memberi bekal pengetahuan dan 
kemampuan kepada siswa untuk menguasai teknik–teknik membaca dengan baik 
dan benar. Betapa besar manfaat membaca dalam rangka menambah pengetahuan 
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siswa. Membaca mempunyai peranan yang besar dalam mencerdaskan suatu 
masyarakat. 
Kebiasaan dan kegemaran membaca perlu ditumbuhkan sejak dini. 
Kebiasaan dan kegemaran membaca dapat dilakukan  melalui penanaman 
kebiasaan membaca pada jenjang sekolah yaitu sejak berada pada jenjang Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibdidaiyah (SD/MI). Pembelajaran membaca pada siswa SD 
dimulai dari hal yang paling dasar yaitu kelancaran membaca. Salah satu tujuan 
pengajaran membaca di Sekolah Dasar adalah agar siswa dapat menggunakan 
Bahasa Indonesia untuk mengingkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial (BSNP, 2006). 
Dalam kehidupan modern dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
teknologi yang amat pesat ini, kemampuan membaca merupakan suatu hal yang 
tidak dapat ditinggalkan karena untuk menyerap berbagai informasi tentang 
perkembangan ilmu dan teknologi tersebut diperlukan kemampuan membaca yang 
baik. Sementara itu di bangku pendidikan dan pengajaran, kemampuan membaca 
dipergunakan sebagai sarana yang diandalkan dalam meraih kesuksesan studi dan 
memperluas cakrawala para siswa. Sebab pada umumnya ilmu pengetahuan 
diperoleh siswa melalui kegiatan membaca. 
Meskipun pengajaran membaca banyak dilatihkan namun kenyataan 
menunjukkan kemampuan membaca siswa masih memprihatinkan. Masalah 
kesulitan membaca lancar ini merupakan masalah yang perlu dicari penyebab dan 
cara pemecahannya. 
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Permasalahan rendahnya kemampuan membaca para siswa disebabkan 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain: (1) penguasaan gramatika 
bahasa Indonesia yang kurang, (2) sikap siswa terhadap bahasa Indonesia yang 
masih negatif, (3) rendahnya kemampuan kebahasaan para siswa, (4) kemandirian 
belajar siswa, (5) status sosial siswa, (6) ketidakmampuan guru dalam memilih 
dan menerapkan pendekatan yang kurang tepat, (7) penekanan bahan pelajaran 
yang terlalu teoritis, (8) kurangnya kegiatan praktis dalam meningkatkan 
kemampuan membaca siswa, (9) sistem penilaian yang kurang tepat, (10) 
ketersediaan waktu yang kurang memadai dan sebagainya. 
Dari hal-hal yang diduga mempengaruhi kemampuan membaca siswa 
tersebut, penyebab ketidakmampuan siswa kelas II dalam membaca lancar ini 
adalah karena materi bacaan yang panjang  dan kata-kata sukar sehingga siswa 
kurang menguasai gramatika, rendahnya kemampuan kebahasaan siswa dan 
ketidakmampuan guru dalam memilih dan menerapkan pendekatan yang kurang 
tepat. Menurut Williams (1984) dalam (http://www.geocities.com) 
mengemukakan bahwa bahan yang tidak sesuai dengan peringkat pembacanya 
dianggap mempunyai tingkat keterbacaan yang rendah. 
Mengingat begitu banyak dan kompleksnya faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca siswa, tidak semua pertanyaan di atas mampu dijawab atau 
diselesaikan dalam penelitian ini.Oleh karena itu penelitian ini perlu dibatasi agar 
terarah proses dan analisisnya. Adapun pembatasan masalah penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan membaca di dalam Penelitian ini dibatasi pada membaca lancar 
teks (15-20 kalimat) dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat. 
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2. Faktor-faktor ketidakmampuan membaca yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah faktor pendekatan pembelajaran bahasa. 
3. Tindakan yang diambil dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan 
whole language. Apabila ada variabel lain yang berpengaruh pada 
kemampuan membaca tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Di dalam penelitian ini dilakukan upaya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca siswa dengan memilih, menggunakan dan menerapkan 
suatu pendekatan-pendekatan yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca siswa dan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai 
dengan hakikat dan fungsi bahasa. 
Dalam penelitian ini menerapkan salah satu pendekatan pembelajaran 
bahasa yaitu pendekatan whole language. Whole Language adalah suatu 
pendekatan pembelajaran bahasa yang didasari oleh paham konstruktivisme. 
Dalam whole language bahasa diajarkan secara utuh, tidak terpisah–pisah. 
Menyimak, wicara, membaca dan menulis diajarkan secara terpadu. Sehingga 
dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca siswa. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Masalah Penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Hambatan-hambatan apa sajakah yang dialami siswa Kelas II SDN Praon 
223 Surakarta dalam membaca lancar ? 
 xx
2. Apakah dengan menggunakan pendekatan whole language dapat  
meningkatkan kemampuan membaca lancar siswa kelas II SDN Praon 223 
Surakarta ? 
3. Bagaimanakah penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran 
membaca lancar siswa kelas II SDN Praon 223 Surakarta ? 
4. Mengapa pendekatan whole language diterapkan dalam peningkatan 
kemampuan membaca lencar siswa kelas II SDN Praon Surakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Dapat menjadi bahan referensi dan rujukan bagi penelitian yang akan 
datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan membacanya, sehingga 
prestasinya meningkat. 
b. Bagi guru/calon guru, dapat menjadi acuan dalam penerapan strategi 
pembelajaran bahasa Indonesia yang tepat dam sesuai dalam mengatasi 
masalah pembelajaran. 




D.  Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:  
1. Secara Teoritis 
Dapat menjadi bahan referensi dan rujukan bagi peneitian yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan membacanya, sehingga 
prestasinya meningkat. 
b. Bagi guru/calon guru, dapat menjadi acuan dalam penerapan strategi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang tepat dan sesuai dalam mengatasi 
masalah pembelajaran. 











A. Kajian Pustaka 
Pada bab II ini akan dibahas teori-teori yang berhubungan dengan 
masalah penelitian yang akan dikaji, yaitu: (1) Kemampuan membaca; (2) 
Pembelajaran membaca siswa SD di kelas rendah; (3) Pendekatan whole 
language. 
1. Kemampuan Membaca 
Kata kemampuan dalam penelitian ini diartikan sebagai kesanggupan 
seseorang dalam memahami teks bacaan. Kemampuan di sini adalah kemampuan 
membaca. Sebelum berbicara lebih lanjut tentang kemampuan membaca akan 
diuraikan beberapa pengertian tentang membaca. 
a. Pengertian Membaca 
Pada hakikatnya membaca merupakan memahami dan 
merekonstruksikan makna yang terkandung dalam bahan bacaan. Pesan atau 
makna yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi timbal balik, 
interaksi aktif, dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki 
pembaca dengan kalimat-kalimat, fakta dan informasi yang tertuang dalam 
teks bacaan (Winihasih, 2005). 
Sementara itu, Ahmad Harja Sujana, (1985: 123) dalam Lilis 
Saptaningsih, (2007: 8 ) mengatakan bahwa membaca adalah aktivitas yang 
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komplek yang melibatkan berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri 
pembaca maupun dari luar. 
Menurut Anderson (dalam Henri Guntur Tarigan, 1986: 8) membaca 
adalah suatu metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri 
dan kadang-kadang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. 
Membaca menurut Wiyono (1998: 39) dalam Saadah  (2005) 
membaca merupakan suatu kegiatan individual yang menggunakan 
pengamatan untuk menangkap rangsang yang berupa simbol dari suatu 
pikiran/bacaan. 
Dalam Depdiknas (2003: 1) membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
melalui kata–kata/bahasa tulis. 
Menurut Bambang Sarwiji, Kamus BI, (2006) membaca merupakan 
suatu cara untuk mendapatkan arti atau makna melalui simbol huruf. 
Jazir Burhan (1998: 90) dalam Lilis Saptaningsih (2007) menyatakan 
bahwa membaca sesungguhnya ialah perbuatan yang dilakukan berdasarkan 
kerjasama beberapa keterampilan yaitu mengatasi, memahami, dan 
memikirkan. Dengan demikian membaca adalah interaksi aktif antara 
pembaca dan teks, oleh karenanya di perlukan pengetahuan tentang bahasa 
dan topik bacaan yang cukup. 
Membaca adalah keterampilan menerima pesan tertulis yang dapat 




Dalam kaitannya dengan pemahaman dan perekonstruksian pesan atau 
makna yang terkandung dalam teks bacaan, Harris dan Sipay (1980) dalam 
Winihasih (2005), menyatakan bahwa membaca merupakan proses 
menafsirkan makna bahasa tulis secara tepat. Pengenalan makna kata sesuai 
dengan konteksnya merupakan prasyarat yang diperlukan untuk memahami 
pesan yang terdapat pada bahan bacaan. 
Menurut pendapat Smith dalam Lilis Saptaningsih (2007) menyatakan 
bahwa membaca adalah suatu proses pengenalan, penafsiran, dan penilaian 
terhadap gagasan-gagasan yang berkenaan dengan bobot mental ataupun 
kesadaran total diri pembaca. 
Pendapat yang lain disampaikan oleh Sri Utari Nababan (1993: 164) 
menyatakan bahwa membaca adalah aktivitas yang rumit atau kompleks 
karena bergantung pada keterampilan berbahasa pelajar dan pada tingkat 
penalarannya. 
Dari sudut pandang psikolinguistik, Helena Z.loew dalam Sri Utari 
Nababan (1993) mengatakan bahwa membaca adalah ”suatu proses 
psikolinguistik dimana pembaca menggunakan kemampuan untuk 
menyimpulkan arti yang dimaksudkan oleh penulis” . 
Tindakan membaca terdiri atas dua bagian yaitu membaca sebagai 
proses dan membaca sebagai produk (Burns dan Roe, 1996: 13) dalam 
Hairudin, dkk (2007). Membaca sebagai proses mengacu pada aktifitas, baik 
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yang bersifat mental maupun fisik, sedang membaca sebagai produk mengacu 
pada konsekuensi dari aktifitas yang dilakukan pada saat membaca. 
Sebagai suatu proses, membaca terdiri atas tahap-tahap yang saling 
berkaitan. Tahapan-tahapan membaca pada hakikatnya terdiri atas lima 
tahapan yaitu: (1) mengidentifikasikan pernyataan dalam kalimat topik, (2) 
mengidentifikasikan kata–kata dan frasa–frasa kunci, (3) mencari kosakata 
baru, (4) mengenali organisasi tulisan, dan (5) mengidentifikasikan teknik 
pengembangan paragraf. 
Zuchdi dan Budiasih (1996/1997: 48) dalam Winihasih, (2005) 
membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan 
memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta 
pengalaman–pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan 
memungkinkan seseorang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam 
pandangannya dan memperluas wawasannya. 
Proses membaca sangat komplek dan rumit. Proses ini melibatkan 
sejumlah aktifitas, baik yang meliputi kegiatan mental/fisik. Menurut Burns 
(1996: 7-17) dan syai’e (1993) dalam Hairudin, dkk (2007). Proses membaca 
terdiri atas delapan aspek. Kedelapan aspek tersebut adalah: (1) Aspek 
Sensori, yakni kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, (2) 
Aspek Perseptual, yakni aspek kemampuan untuk menginterpretasikan apa 
yang dilihatnya sebagai simbol atau kata, (3) Aspek Sekuensial, yakni 
kemampuan mengikuti pola-pola urutan, logika dan gramatikal teks, (4) 
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Aspek Asosiasi, yakni aspek kemampuan mengenal hubungan antara simbol 
dan bunyi dan antara kata-kata dan yang dipresentasikan, (5) Aspek 
Pengalaman, yakni aspek kemampuan menghubungkan kata-kata dengan 
pengalaman yang telah dimiliki untuk memberikan makna itu, (6) Aspek 
berfikir, yakni kemampuan untuk membuat interferensi  dan evalusi dari 
materi yang dipelajari, (7) Aspek Belajar, yakni aspek kemampuan untuk 
mengingat apa yang telah dipelajari dan menghubungkan dengan apa yang 
telah dipelajari dan menghubungkannya dengan gagasan dan fakta yang baru 
dipelajari, (8) Aspek Afektif, yakni aspek yang berkenaan dengan minat 
pembaca yang berpengaruh terhadap keinginan membaca. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan membaca adalah suatu 
proses pengucapan huruf demi huruf menjadi kata, dari kata menjadi kalimat 
yang disertai dengan pemahaman isi bacaan. 
Membaca memiliki beberapa macam. Dari tatacaranya, membaca 
dikelompokkan menjadi dua, yakni membaca permulaan dan membaca lanjut 
mampu melafalkan huruf dengan benar dan memperoleh informasi. 
Sedangkan membaca lanjut adalah keterampilan membaca yang baru dapat 
dilakukan apabila pembaca telah dapat membaca tehnik/membaca permulaan 
(Depdiknas, 200: 47). 
Di tinjau dari tujuan membaca yang ingin dicapai seseorang, Jazir 
Burhan (1971: 95–100) dalam Lilis Saptaningsih, (2007: 12) 
mengelompokkan menjadi  tujuh jenis, yakni: (1) membaca intensif, (2) 
membaca kritis, (3) membaca cepat, (4) membaca untuk keperluan praktis, 
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(5) membaca untuk keperluan studi, (6) membaca bersuara, dan (7) membaca 
dalam hati. 
Henry Guntur Tarigan (1995: 175) dalam Lilis Saptaningsih (2007) 
membaca bertujuan untuk mendapatkan informasi yang menyangkut 
perkembangan kehidupan di lingkungan masyarakat. Tujuan membaca 
menurut Sabarti Akhadiyah (1998: 43) membaca bertujuan untuk: (1) untuk 
mendapatkan informasi tentang fakta, kegiatan sehari-hari, teori-teori dan 
temuan ilmiah yang rekreatif, hiburan, bacaan ringan, (4) mencari nilai-nilai 
keindahan dan nilai-nilai kehidupan lain yang bernilai sastra, (5) untuk 
melepaskan rasa kejenuhan, sedih dan keputusasaan. 
Membahas tantang kemampuan membaca, Lado (1977: 223) dalam 
Lilis Saptaningsih, (2007) menyatakan bahwa membaca merupakan 
kemampuan memahami arti dalam sutau bacaan melalui tulisan atau bacaan. 
Grellet (1991: 3) dalam Lilis Saptaningsih (2007) menyatakan 
bahwa kemampuan membaca merupakan kemampuan menyimpulkan 
informasi yang diperlukan dari bacaan. Mengerti suatu teks bacaan tidak 
hanya sekedar mengerti apa yang ada, tetapi lebih dalam lagi diperlukan 
pemahaman. 
Kemampuan membaca bukanlah sekedar kemampuan mengartikan 
sintaksis dan teksikal sebuah teks melainkan juga kemampuan menyadari 
kebermaknaan dan tujuan informasi. 
David Russel (dalam Ahmad Harja Suyana, 1985: 65-66) dalam 
Lilis Saptaningsih, (2007: 19) menyatakan bahwa kemampuan membaca 
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adalah kemampuan memberi respon yang tepat dan akurat terhadap tuturan 
tertulis yang dibaca. 
Munby (dalam Henry Guntur Tarigan, 1991: 37), ia mengatakan 
bahwa sesuai dengan tujuan pengajaran membaca, indikator kemampuan 
membaca siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam (1) menetapkan 
ide pokok; (2) memilih butir-butir penting; (3) mengikuti petunjuk-petunjuk; 
(4) menentukan organisasi bahan bacaan; (5) menentukan citra visual dan 
citra lainnya dalam bacaan; (6) menarik kesimpulan-kesimpulan; (7) 
menduka dan meramalkan dampak dari kesimpulan; (8) merangkum bacaan; 
(9) membedakan fakta dari pendapat; (10) memperoleh informasi dari aneka 
sarana khusus. 
Anderson (1998: 106) dalam Lilis Saptaningsih (2007) menyatakan 
ada tujuh kemampuan yang terkandung dalam pemahaman bacaan yaitu (1) 
kemampuan mengetahui makna kata, (2) kemampuan mengetahui fakta, (3) 
kemampuan menentukan tema pokok, (4) kemampuan mengikuti hal yang 
mengatur sebuah wacana, (5) kemampuan memahami hubungan timbal balik, 
(6) kemampuan menyimpulkan, (7) kemampuan melihat tujuan pengarang. 
Sehubungan kemampuan yang dituntut dalam membaca, Munby 
(dalam Grelet, 1986: 4-5) dalam Lilis Saptaningsih, (2007: 20) menyatakan 
ada sembilan belas kemampuan yang dituntut agar seseorang dapat membaca 
dengan baik. Kemampuan tersebut antara lain: (1) kemampuan menarik 
kesimpulan makna kata, (3) kemampuan memahami informasi bacaan, (4) 
kemampuan membedakan ide-ide pokok dari ide-ide penunjang. 
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Berdasarkan beberapa pengertian dan pemaparan teori di atas 
tentang hakikat kemampuan membaca dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca adalah suatu kesanggupan siswa/pembaca untuk dapat 
mengucapkan, menafsirkan makna suatu bahasa yang disertai dengan 
pemahaman isi bacaan. 
 
b. Pengertian membaca lancar 
Atar, (1976: 5) dalam Winihasih (2005) membaca lancar adalah 
membaca dengan kecepatan tinggi, hampir keseluruhan materi bacaan dibaca. 
Biasanya membaca dengan cara ini tidak mungkin dengan cara membaca kata 
demi kata, tetapi membaca kalimat dan paragraf. 
Menurut Band dan Tinker dalam (http://www.bpk.penabur.or.id 
kecepatan membaca harus diartikan lagi sebagai kecepatan memahami bahan-
bahan tercetak dan tertulis. Dengan demikian, mengukur kecepatan membaca 
berarti mengukur kecepatan pemahaman terhadap bahan yang dibaca (vera 
Ginting (2005: 25) dalam (http://www.bpk.penabur.or.id) 
Henry Guntur Tarigan dalam (http://www.bpkpenabur.or.id) 
mengatakan kemampuan membaca cepat siswa SD adalah: (1) kelas 1 60-80 
kata per menit, (2) kelas II 90-100 kata per menit, (6) kelas IV 190–250 kata 
permenit (Tarigan, 1985: 29). Sedangkan untuk pemahaman isi bacaan 
sekurang–kurangnya 70%. 
Menurut Burron dan Claybough (1977) dalam 
(http://www.geocities.com) ada 6 hal dalam membaca lancar: (1) fasilitas 
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bahasa lisan, (2) latar belakang pengalaman, (3) diskriminasi auditori, (4) 
intelegensi, (5) sikap dan minat, (6) kematangan emosi. Untuk belajar 
permulaan perlu diperlukan poin 1, 3, 6 yaitu fasilitas bahasa lisan, 
diskriminasi auditori, kematangan emosi, Yap (1978) dalam 
(http://www.geocities.com) menunjukkan bukti bahwa faktor intelegensi 
tidaklah terlalu berkontribusi terhadap kemampuan membaca seseorang yaitu 
25%. Faktor yang terbesar adalah intensitas membaca 65%. Yaitu sikap, 
kebiasaan, minat dan motivasi. 
Ada beberapa hal yang dapat menghambat kecepatan membaca 
seseorang: (1) membaca dengan bersuara (memvokalisasi). Memvokalisasi 
adalah kebiasaan buruk yang dapat menghambat kecepatan membaca. 
Kecepatan membaca mengeluarkan suara (nyaring) sama dengan kecepatan 
berbicara. Kecepatan membaca yang normal (membaca tidak bersuara) 
hampir dua kali lipat dari kecepatan berbicara, (2) membaca dengan aktivitas 
mental (subvokalisasi). Membaca subvokalisasi yaitu membaca dengan tidak 
menggerakkan bibir dan lidah, tetapi dengan alat pikirnya membaca oral, 
untuk dirinya sendiri. Maksudnya membaca kata demi kata sebagaimana 
membaca oral tetapi tidak terdengar suaranya. Seorang pembaca yang lancar 
pada dasarnya tidak merasa perlu untuk ”mendengarkan” kata yang dibacakan 
untuk dapat memahaminya (Redway, yang dibacanya untuk dapat 
memahaminya (Redway, 1994: 21) dalam Ambar Setyowati  (2007). Cara 
mengatasi kebiasaan vokalisasi adalah dengan jalan menyadarkan diri kita 
bahwa membaca cepat itu sangat diperlukan, serta mengadakan latihan cukup, 
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(3) Membaca dengan menggerakkan kepala. Membaca dengan menggerakkan 
kepala pada hakikatnya pembaca sedang berada di dalam posisi menunjukkan 
huruf. Yang menjadi alat sebagai petunjuk adalah hidung yang senantiasa 
mengikuti barisan huruf. Cara mengatasi kebiasaan ini dilakukan dengan 
jalan kedua siku-siku berada di atas meja, (4) Membaca dengan kebiasaan 
menunjuk kata. Kebiasaan membaca dengan menunjuk kata adalah kebiasaan 
buruk yang dilakukan seolah-olah yang bersangkutan tidak mau kehilangan 
sebuah hurufpun dalam membaca. Cara mengatasi kebiasaan ini dapat 
dilakukan melalui kegiatan membaca secara berangsur-angsur dengan tidak 
menggunakan telunjuk, tetapi dapat digantikan dengan pinsil untuk beberapa 
kali latihan saja, (5) membaca dengan melihat kembali ke belakang (Regresi). 
Regresi adalah kebiasaan membaca melihat kembali ke belakang untuk 
membaca ulang suatu kata atau beberapa kata sebelumnya. Regresi dapat 
mengacaukan susunan kata yang dengan sendirinya mengacaukan arti. 
Regresi dilakukan karena kurang percaya diri, merasa kurang tepat untuk 
menangkap arti, dan merasa kehilangan sesuatu atau salah satu bacaan sebuah 
kata. Cara mengatasinya adalah, tanamkan rasa percaya diri. Jangan berusaha 
untuk mengerti setiap kata atau kalimat di paragraf itu. Jangan terpaku pada 
detail, terus saja membaca jangan tergoda untuk kembali ke belakang. 
Menurut Keke T. Aritonang dalam (http://www.bpkpenabur.or.id). Ciri-
ciri membaca lancar adalah: (1) Tidak membaca dengan dieja. Biasanya 
membaca dengan cara ini tidak mungkin dengan cara membaca kata demi 
kata, tetapi membaca kalimat dan paragraf, (2) Membaca dengan kecepatan 
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tinggi. Membaca dengan kecepatan tinggi, hampir keseluruhan materi dibaca 
dalam waktu tertentu yang disertai dengan pemahaman isi 70%. Materi dalam 
hal ini adalah jumlah kata yang terkandung dalam suatu bacaan, sedangkan 
waktu tertentu artinya untuk memahami materi bacaan memerlukan waktu. 
(3) Pemahaman isi bacaan sekurang-kurangnya 70%. Waktu yang diperlukan 
dalam membaca cepat adalah satuan waktu, yaitu menit. 
 
2. Pembelajaran Membaca Siswa SD di Kelas Rendah. 
Pengajaran membaca pada dasarnya ialah memberi bekal pengetahuan dan 
kemampuan kepada siswa untuk menguasai teknik-teknik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengan baik dan dapat menuliskannya dengan baik dan 
benar. 
Secara garis besar jenis pengajaran membaca di kelas rendah ada dua yaitu 
pengajaran membaca permulaan serta pengajaran membaca lanjutan. Pengajaran 
membaca permulaan diberikan di kelas I dan II SD. Sesuai dengan kemampuan 
dan perkembangan kejiwaan siswa, pengajaran membaca ditujukan agar siswa 
terampil membaca. Sedangkan di kelas II di samping agar siswa terampil 
membaca juga mengembangkan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa 
yang diperlukan siswa untuk menghadapi pelajaran bahasa selanjutnya. 
(Depdikbud, 1991/1992). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
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baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Standar Kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan global. Dengan 
Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan: 
a. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan 
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan 
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual 
bangsa sendiri. 
b. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi 
bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan 
berbahasa dan sumber belajar. 
c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar 
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah 
dan kemampuan peserta didiknya. 
d. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam 
pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah. 
e. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber yang 
tersedia. 
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f. Daerah dapat menentukan bahan sumber belajar kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap 
memperhatikan kepentingan nasional. (BSNP, 2006) 
 
a. Tujuan Pengajaran Bahasa Indonesia SD 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara. 
3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatip untuk berbagai tujuan. 
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. 
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 





b. Ruang Lingkup Pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 







3. Pendekatan Pembelajaran. 
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 
Dalam pembelajaran terdapat 3 istilah yang sering dipasangkan 
dengan istilah ”Pendekatan”. Istilah tersebut adalah ”metode”, dan ”teknik”. 
Edward Anthony (1963), dalam Ambar Setyowati Sri H (2007: 24) 
menjelaskan bahwa pendekatan adalah Aksiomatis, menggambarkan sifat dari 
permasalahan utama yang akan diajarkan. Sementara itu, metode merupakan 
rencana keseluruhan bagi presentasi yang teratur dari material bahasa, tidak 
ada bagian yang bertentangan dan keseluruhannya didasarkan pada 
pendekatan yang tertentu. Jika pendekatan adalah aksiomatis, maka metode 
adalah prosedural, dan dalam suatu pendekatan terdapat banyak metode. 
Sedangkan teknik adalah implementasi hal-hal yang sesungguhnya muncul di 
dalam ruang kelas. Teknik merupakan trik, atau penemuan khusus yang 
digunakan untuk memenuhi tujuan yang serta merta. 
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Pada umumnya kata approach diartikan pendekatan. Dalam 
pengajaran, kata ini lebih tepat diartikan a way of beginning something. Jadi 
kalau diterjemahkan, approach adalah cara memulai sesuatu (Hairudin, 
2007). Dalam hal ini, yaitu cara memulai sesuatu pengajaran bahasa. Lebih 
luas lagi, approach atau pendekatan adalah seperangkat asumsi tentang 
hakikat  bahasa, pengajaran bahasa dan proses belajar bahasa. 
Wardani (2001: 6.4) dalam Ambar Setyowati Sri H (2007) 
mengemukakan bahwa pendekatan (approach) adalah seperangkat asumsi 
yang saling berkaitan dengan hakikat bahasa, hakikat pengajaran bahasa serta 
hakikat belajar bahasa. Suatu pendekatan bersifat aksiomatis serta 
menggambarkan hakikat apa yang diajarkan. Pendekatan bersifat aksiomatis 
artinya bahwa kebenaran yang dikemukakan dalam asumsi-asumsi dalam 
pendekatan itu tidak dipersoalkan atau tidak perlu dibuktikan lagi. 
Berbagai asumsi yang terdapat dalam bahasa yang dikemukakan 
Ramelan (dalam Zuchdi, 1996: 29) dalam Hairudin, dkk, (2007) menyatakan 
bahwa pendekatan ini mengacu pada seperangkat asumsi yang saling 
berkaitan, dan berhubungan dengan sifat bahasa,serta pengajaran bahasa. 
Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, antara lain asumsi yang 
menganggap bahasa sebagai suatu sistem komunikasi yang pada dasarnya 
sebagai kaidah. 
Dapat disimpulkan bahwa pendekatan adalah tingkatan tempat asumsi 
mengenai bahasa dan pembelajaran bahasa dirumuskan, metode adalah 
tingkatan tempat teori dipraktekkan, tempat penentuan pilihan mengenai 
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kemampuan tertentu dan sisi yang akan diajarkan, serta susunan tempat 
mempresentasikan isi. Sementara itu, teknik adalah tingkatan prosedur kelas 
dijabarkan. 
Berkaitan dengan pembelajaran, sering orang menyamakan antara 
istilah pembelajaran dan pengajaran. Brown (2000: 7) dalam Ambar 
Setyowati Sri H (2007) membedakan kedua istilah itu dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
Pembelajaran (learning) adalah pemerolehan pengetahuan tentang 
suatu hal atau keterampilan melalui belajar pengalaman; sedangkan 
(teaching) adalah upaya menbantu seseorang untuk belajar dan bagaimana 
melakukan sesuatu, memberikan pengajaran, menbantu dalam menyelesaikan 
sesuatu, memberikan pengetahuan dan membuat seseorang menjadi mengerti. 
Lebih lanjut Brown (2000: 9) dalam Ambar Setyowati Sri H (2007) 
memperjelas konsep pembelajaran dengan menambahkan kata kunci yang 
harus diperhatikan, yaitu: (1) Pembelajaran menyangkut hal praktis, (2) 
Pembelajaran adalah penyimpanan informasi, (3) Pembelajaran adalah 
penyusunan organisasi, (4) Pembelajaran memerlukan keaktifan dan 
kesadaran, (5) Pembelajaran relatif permanen, dan (6) Pembelajaran adalah 
perubahan tingkah laku. 
Mulyasa (2003: 100) dalam Ambar Setyowati Sri H (2007) 
menjelaskan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali 
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faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 
diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 
Menurut Moh. Uzer Usman (2005: 4) dalam Ambar Setyowati SH 
(2007), pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya pembelajaran. Interaksi ini tidak hanya penyampaian pesan 
berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa 
yang sedang belajar.  
Disamping itu, Imam Machfudz dan Wahyudi Siswanto (1997: 7) 
dalam Ambar Setyowati Sri H (2007) menyatakan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses sistematis yang tiap komponennya penting sekali bagi 
keberhasilan belajar siswa. Lebih jauh dikatakan bahwa pembelajaran hanya 
berlangsung manakala usaha tertentu dibuat untuk mengubah sedemikian 
makna yang luas daripada pengertian mengajar. Dalam proses pembelajaran 
tersirat adanya kesatuan kegiatan yang terpisahkan antara siswa yang belajar 
dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang 
saling menunjang.  
Berdasarkan pengertian pendekatan dan pengertian Pembelajaran yang 
telah dipaparkan di atas, Ambar Setyowati Sri H (2007) menyatakan bahwa 
pada hakikatnya yang dimaksud dengan pendekatan pembelajaran adalah 
seperangkat asumsi atau pandangan guru tentang hakikat bahasa yang 
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diajarkan kepada siswa dalam suatu proses interaksi belajar-mengajar di kelas 
yang fasilitasi guru dengan baik (materi, metode, media, evaluasi) sehingga 
pencapaian tujuan pembelajaran (bahasa) bisa dicapai. 
Dari semua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran adalah usaha, perbuatan untuk mengajarkan bahasa yang 
mengacu pada seperangkat asumsi yang bersifat asiomatik mengenai hakikat 
bahasa, pengajaran bahasa dan belajar bahasa.           
b. Macam-macam Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Menurut Hairudin, dkk, (2007) pendekatan yang telah lama diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa adalah antara lain: Pendekatan tujuan, 
Pendekatan sruktural, dan Pendekatan keterampilan proses. 
Pendekatan tujuan adalah pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran 
bahwa setiap kegiatan belajar mengajar yang harus dipikirkan dan ditetapkan 
lebih dahulu ialah tujuan yang hendak dicapai. Proses belajar mengajar 
ditentukan oleh tujuan yang hendak ditetapkan. 
Pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran bahasa adalah 
dalam proses belajar atau belajar bagaimana belajar diperlukan keterampilan 
intelektual, keterampilan sosial, dam keterampilan fisik. Keterampilan proses 
dijabarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penjabaran sebagai 
berikut: (1) mengamati, (2) menggolongkan, (3) menafsirkan, (4) 
mengkomunikasikan, (5) menerapkan. 
Pendekatan sruktural merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
bahasa yang dilandasi oleh asumsi yang menganggap bahasa sebagai suatu 
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kaidah. Pembelajaran bahasa harus mengutamakan penguasaan kaidah-kaidah 
bahasa atau tata bahasa. 
Kemudian menyusul pendekatan-pendekatan pembelajaran yang 
dipandang lebih sesuai dengan hakikat dan fungsi bahasa yakni:  (1) 
Pendekatan Terpadu (2) Pendekatan kontekstual (3) Pendekatan komunikatif, 
(4) Pendekatan Whole Language.   
 
4. Pendekatan Whole Language. 
a. Pengertian Whole Language 
Pendekatan whole language (diambil dari Suratinah, 2003: 2.1) 
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran bahasa yang mulai 
diperkenalkan di Indonesia. Keampuhan pendekatan ini telah banyak 
dibuktikan oleh beberapa negara yang menggunakannya.  
Whole Language (Hairudin dkk, 2007: 2.21) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran bahasa yang didasari oleh Paham Konstruktivisme. Dalam 
whole language bahasa diajarkan secara utuh, tidak terpisah-pisah. Menyimak 
wicara, membaca dan menulis diajarkan secara terpadu (integrated) sehingga 
siswa dapat melihat bahasa sebagai suatu kesatuan. 
Paham konstruktivisme menyatakan bahwa siswa membentuk sendiri 
pengetahuannya melalui peran aktifnya dalam belajar secara utuh (whole) dan 
terpadu (integrated). Siswa termotivasi untuk belajar jika mereka melihat 
bahwa yang dipelajarinya itu diperlukan oleh mereka. Guru menyediakan 
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lingkungan yang menunjang pembelajaran siswa. Fungsi guru dalam hal ini 
adalah sebagai fasilitator. 
Whole Language menyatakan bahwa proses belajar bahasa akan 
mudah dan berjalan baik jika bahasa itu dipelajari secara menyeluruh dan 
dalam konteks yang alamiah. Pandangan ini mengisyaratkan bahwa integrasi 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar bahasa dan proses 
belajar melalui bahasa. 
Dengan berpedoman pada whole language dalam pembelajaran 
bahasa pada dasarnya pendekatan integratif atau terpadu merupakan 
rancangan pembelajaran bahasa dengan menyajikan bahan-bahan 
pembelajaran secara terpadu, yaitu dengan menyatukan, menghubungkan atau 
mengaitkan bahan pembelajaran, sehingga tidak ada yang berdiri sendiri atau 
terpisah-pisah (Suardi Suparni, Yeti Mulyati, dan Nuny Sulistyani, 1997: 42) 
dalam Kuat Pujo Asmoro, 2003: 93. 
Pembelajaran bahasa yang menggunakan pendekatan whole language 
berpedoman pada prinsip-prinsip yaitu: (1) belajar dalam whole language 
berkaitan dengan semua pembelajar dalam semua situasi, (2) whole language 
diyakini sebagai suatu hal yang berhubungan dengan bahasa, pembelajar dan 
guru, (3) fokus belajar bahasa dalam pandangan whole language adalah pada 
makna dan bukan pada bahasa itu sendiri, dalam tuturan serta baca tulis yang 
bersifat autentik, (4) pembelajar didorong untuk berani menggunakan bahasa 
dalam berbagai ragam sesuai dengan tujuan mereka sendiri, (5) dalam kelas 
whole language semua ragam fungsi bahasa lisan dan tulis adalah penting dan 
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siswa perlu didorong untuk berlatih menggunakannya, (6) program 
pembinaan kemampuan baca-tulis di sekolah harus dikembangkan 
berdasarkan kenyataan proses pembelajaran yang sesungguhnya dan 
memanfaatkan motivasi yang bersifat intrinsik, (7) strategi membaca dan 
menulis dikembangkan dalam penggunaanbahasa yang relevan, fungsional, 
dan bermakna, (8) perkembangan kemampuan menguasai keterampilan 
membaca dan menulis mengikuti dan dimotivasi oleh perkembangan fungsi-
fungsi membaca dan menulis, (9) tidak ada hirarkhi dalam penguasaan sub-
keterampilan, tidak ada keperluan untuk mengurutkan penguasaan sub-
subketerampilan secara universal, (10) tidak ada hubungan linier antara 
mengajar dan belajar, (11) pada waktu guru memonitor dan mensuport 
perkembagan strategi membaca dan menulis, pembelajar 
memusatkanperhatiannya pada komunikasi makna, (12) kemampuan baca-
tulis berkembang oleh adanya kebutuhan sosial dan personal pembelajar, (13) 
siswa adalah pembelajar membaca dan menulis yang sedang berkembang, 
harus dilatih memprediksikan makna apa yang akan mereka peroleh dari 
bacaan ketika mereka membaca, dilatih juga untuk memikirkan apa yang 
ingin dikemukakan  ketika mereka menulis. Pembelajar perlu dilatih 
mengeksplorasi berbagai jenis bacaan, menguasai sistem ejaan dan tanda 
baca, (14) motivasi yang diberikan harus selalu motivasi intrinsik, (15) 
kemampuan baca tulis berkembang dari keseluruhan ke bagian-bagian dari 
hal yang bersifat konkret dan kontekstual ke tingkat abstrak, dari kecerobohan 
ke kecermatan, dari hal-hal yang asing ke hal-hal yang akrab, dan (16) 
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berikan pertanyaan kepada pembelajar apakah kegiatan membaca dan 
menulis yang mereka lakukan bermakna. Pembelajar perlu diberi dorongan 
untuk mengajukan pertanyaan tersebut kepada dirinya sendiri pada waktu 
mereka melakukan pembelajaran. (Goodman dalam Imam Syafi’ie, Mam’ur 
Saadie dan Roekhan, 1997: 20-22) dalam Kuat Pujo Asmoro (2003: 95).  
 
b. Karakteristik Whole Language 
Secara umum whole language dinyatakan sebagai perangkat wawasan 
yang mengarahkan kerangka pikir praktisi dalam menentukan bahasa sebagai 
materi pelajaran, isi pembelajaran, dan proses pembelajaran. Pengembangan 
wawasan whole language diilhami konsep konstruktivisme, language 
experience approach (LEA), dan progresivisme dalam pendidikan. Wawasan 
yang dikembangkan sehubungan dengan bahasa sebagai materi pelajaran dan 
penentuan isi pembelajarannya diwarnai oleh fungsionalime dan semiotika 
(Edelsky, Altwerger, dan Flores, 1991) dalam Hairudin, dkk (2007: 2-10). 
Prinsip dan penggarapan proses pembelajarannya diwarnai oleh 
progresivisme dan konstruktivisme menyatakan bahwa siswa membentuk 
sendiri pengetahuannya melalui peran aktifnya dalam belajar secara utuh 
(whole) dan terpadu (integrated) (Roberts, 1996) dalam Hairudin ( 2007: 2-
10). Siswa termotivasi untuk belajar jika mereka melihat bahwa yang 
dipelajarinya itu diperuntukkan oleh mereka. Guru berkewajiban untuk 
menyediakan lingkungan yang menunjang untuk siswa agar mereka dapat 
belajar dengan baik. Fungsi guru dalam kelas whole language berubah dari 
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desiminator menjadi fasilitator (Lame & Hysith, 1993) dalam Hairudin, dkk 
(2007: 2-11) 
Penentuan isi pembelajaran dalam perspektif whole language 
diarahkan oleh konsepsi tentang kebahasaan dan nilai fungsionalnya bagi 
pembelajar dalam kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan konsepsi bahwa 
pengajaran bahasa mesti didasarkan pada kenyataan penggunaan bahasa, 
maka isi pembelajaran bahasa diorientasikan pada topik pengajaran (1) 
membaca, (2) menulis, (3) menyimak, dan (4) wicara. 
Ditinjau dari nilai fungsionalnya dalam kehidupan, penguasaan yang 
perlu dijadikan fokus dan perlu dikembangkan adalah penguasaan 
kemampuan membaca dan menulis. 
 
c. Komponen-komponen Whole Language 
Whole language adalah cara untuk menyatukan pandangan tentang 
bahasa, tentang pembelajaran dan tentang orang-orang yang terlibat dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini orang-orang yang dimaksud adalah siswa dan 
guru. Whole language dimulai dengan menumbuhkan lingkungan berbahasa 
yang diajarkan secara utuh dan keterampilan bahasa diajarkan secara terpadu. 
Menurut Routman dan Froese (1991) dalam Suratinah dan Teguh 
Prakoso (2003: 2-3) ada delapan komponen whole language yaitu: Kesatu, 
Reading Alound adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru dan 
siswa. Guru menggunakan bacaan yang terdapat dalam buku teks atau buku 
cerita lainnya dan membacakannya dengan suara keras dan intonasi yang 
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benar sehingga siswa dapat mendengar. Manfaat reading alound antara lain 
meningkatkan keterampilan menyimak, memperkaya kosakata, membantu 
meningkatkan membaca pemahaman dan menumbuhkan minat baca para 
siswa. 
Kedua, Sustained Silent Reading (SSR) adalah kegiatan membaca 
dalam hati yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan ini kesempatan untuk 
memilih sendiri buku atau materi yang akan dibacanya. Pada kegiatan ini 
guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan bacaan yang 
sesuai dengan kemampuan mereka sendiri sehingga dapat menyelesaikan 
membaca bacaan tersebut. Guru dalam hal ini sedapat mungkin menyediakan 
bahan bacaan yang menarik dari berbagai buku atau sumber sehingga 
memungkinkan siswa memilih materi bacaan. Guru dapat memberi contoh 
sikap membaca dalam hati yang baik sehingga mereka dapat meningkatkan 
kemampuan membaca dalam hati untuk waktu yang cukup lama. Pesan yang 
ingin disampaikan kepada siswa melalui kegiatan ini adalah: (a) membaca 
adalah kegiatan penting yang menyenangkan, (b) membaca dapat dilakukan 
oleh siapapun, (c) membaca berarti kita berkomunikasi dengan pengarang 
buku tersebut, (d) siswa dapat membaca dan berkonsentrasi pada bacaannya 
dalam waktu yang cukup lama, (e) guru percaya bahwa siswa memahami apa 
yang mereka baca, (f) siswa dapat berbagi pengetahuan yang menarik dari 
materi yang dibacanya setelah kegiatan SSR berakhir. 
Ketiga, Journal Writing merupakan suatu cara untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa dengan  mengimplementasikan pembelajaran 
 xlvi
menulis jurnal atau menulis informal. Melalui menulis jurnal siswa dilatih 
untuk lancar mencurahkan gagasan dan menceriterakan kejadian di sekitarnya 
tanpa sekaligus memikirkan hal-hal yang bersifat mekanik. 
Keempat, Shared Reading adalah kegiatan membaca bersama antara 
guru dan siswa dan mereka harus mempunyai buku untuk dibaca bersama. 
Kegiatan ini dilakukan baik di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Ada 
beberapa cara melakukan kegiatan ini: (a) guru membaca dan siswa 
mengikutinya (untuk kelas rendah), (b) guru membaca dan siswa menyimak 
sambil melihat bacaan yang tertera pada buku, (c) siswa membaca bergiliran. 
Maksud kegiatan ini adalah: (a) sambil melihat tulisan siswa berkesempatan 
untuk memperhatikan guru membaca sebagai model, (b) memberikan 
kesempatan untuk memperlihatkan keterampilan membacanya, (c) siswa yang 
masih kurang terampil dalam membaca mendapat contoh membaca yang 
benar. 
Kelima, Guided Reading disebut juga membaca terbimbing. Guru 
dalam hal ini menjadi pengamat dan fasilitator. Dalam membaca terbimbing 
penekanannya bukan dalam cara membaca itu sendiri tetapi lebih pada 
membaca pemahaman. Dalam Guided reading semua siswa membaca dan 
mendiskusikan buku yang sama. Guru melemparkan pertanyaan yang 
meminta siswa menjawab dengan kritis, bukan sekedar pertanyaan 
pemahaman. 
Keenam, Guided Writing atau menulis terbimbing seperti dalam 
membaca terbimbing peran guru adalah fasilitator, membantu siswa 
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menemukan apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana menulisnya dengan 
jelas, sistematis dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan 
pengatur. Sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. Dalam kegiatan ini 
proses writing seperti memilih topik, membuat draf, memperbaiki dan 
mengedit dilakukan sendiri oleh siswa. 
Ketujuh, Independent Reading disebut juga membaca bebas. Adalah 
kegiatan membaca yang memberi  kesempatan kepada siswa untuk 
menentukan sendiri materi yang ingin dibacanya. Membaca bebas merupakan 
bagian integral dari whole language. Dalam independent reading siswa 
bertanggung jawab terhadap bacaan yang dipilihnya, sehingga peran gurupun 
berubah dari seorang pemrakarsa, model, dan pemberi tuntunan menjadi 
seorang pengamat, fasilitator dan pemberi respon. Anderson dkk dalam 
Hairudin, dkk (2007) mengatakan membaca bebas yang diberikan secara rutin 
walaupun hanya 10 menit sehari dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pada siswa. Buku yang dibaca siswa untuk independent reading tidak selalu 
harus didapat dari perpustakaan sekolah atau kelas atau disiapkan guru. Inti 
dari independent reading adalah membantu siswa meningkatkan kemampuan 
pemahamannya, mengembangkan kosakata, melancarkan membaca, dan 
memfasilitasi membaca. 
Kedelapan,  independent writing atau menulis bebas. Bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan menulis dan 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Dalam menulis bebas siswa 
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mempunyai kesempatan untuk menulis tanpa ada intervensi dari guru. Siswa 
bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses menulis. 
 
d. Ciri-ciri Kelas Whole Language 
Ada tujuh ciri yang menandakan kelas whole language: 
Pertama, kelas yang menerapkan whole language penuh dengan 
barang cetakan. Barang-barang tersebut tergantung di dinding, pintu dan 
furniture. Label yang dibuat siswa ditempel pada meja lemari dan sudut 
belajar. Hasil kerja siswa menghiasi dinding dan bulletin board. Salah satu 
sudut kelas diubah menjadi perpustakaan yang dilengkapi berbagai jenis buku 
(tidak hanya buku teks, majalah, koran, kamus, buku petunjuk dan berbagai 
macam barang cetak lainnya. Semua disusun dengan rapi berdasarkan 
pengarang atau jenisnya sehingga memudahkan siswa memilih. 
Kedua, di kelas whole language guru berperan sebagai model. Guru 
menjadi contoh perwujudan bentuk aktivitas yang ideal dalam kegiatan 
membaca, menulis, menyimak dan wicara. 
Ketiga, di kelas whole language siswa bekerja dan belajar sesuai 
dengan tingkat kemampuannya. Buku disusun berdasarkan tingkat 
kemampuan membaca siswa, sehingga siswa dapat memilih buku yang sesuai 
untuknya. 
Keempat, di kelas whole language siswa berbagi tanggung jawab 
dalam pembelajaran. Peran guru di kelas whole language lebih sebagai 
fasilitator dan siswa mengambil alih beberapa tanggung jawab yang biasanya 
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dilakukan guru siswa. Pekerjaan siswa ditulis pada chart dan terpampang di 
seluruh ruangan. Siswa menjaga kebersihan dan kerapian kelas. Buku 
perpustakaan dipinjam dan dikembalikan oleh siswa tanpa bantuan guru. 
Kelima, di kelas whole language siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran yang membantu mengembangkan rasa tanggung jawab dan 
tidak tergantung. Siswa terlibat dalam kegiatan kelompok kecil atau kegiatan 
individual. Guru terlibat dalam konferensi dengan siswa atau berkeliling 
ruang mengamati siswa, berinteraksi dengan siswa atau membuat catatan 
tentang kegiatan siswa. 
Keenam, di kelas whole language siswa berani mengambil resiko dan 
bebas bereksperimen. Guru di kelas whole language menyediakan kegiatan 
belajar dalam berbagai tingkat kemampuan sehingga semua siswa dapat 
berhasil. Hasil tulisan siswa dipajang tanpa ada tanda koreksi. Hasil kerja 
setiap siswa terpampang di seputar ruang kelas. 
Ketujuh, di kelas whole language siswa mendapatkan balikan 
(feedback) positif dari guru maupun temannya. Pemberian feedback dilakukan 
dengan segera. Meja ditata berkelompok agar memungkinkan siswa 
berdiskusi, berkolaborasi, dan melakukan konferensi. Konferensi antara guru 
dan siswa memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penilaian diri 
dan melihat perkembangan diri. Siswa yang mempresentasikan hasil 
tulisannya mendapat respon positif dari temannya. Hal ini dapat 
membangkitkan rasa percaya diri. 
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e. Penilaian dalam Kelas Whole Language 
Di dalam kelas whole language guru senantiasa memperhatikan 
kegiatan yang dilakukan siswa. Secara informal, selama pembelajaran 
berlangsung guru memperhatikan siswa menulis, mendengarkan, siswa 
berdiskusi baik dalam kelompok atau diskusi. (Hairudin, dkk, 2007: 2-19) 
Ketika siswa bercakap-cakap dengan temannya atau dengan guru penilaian 
juga dilakukan guru juga memberikan penilaian saat siswa bermain selama 
waktu istirahat. 
Penilaian juga berlangsung ketika siswa dan guru mengadakan 
konferensi. Walaupun guru tidak terlihat membawa-bawa buku nilai, guru 
menggunakan alat penilaian seperti format observasi dan catatan anecdote. 
Selain penilaian informal, penilaian juga dilakukan dengan 
menggunakan portofolio. Portofolio adalah kumpulan hasil kerja siswa 
selama kegiatan pembelajaran. Dengan portofolio perkembangan siswa dapat 
terlihat secara otentik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Kuat Pujo Asmoro (2003). Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
Berbahasa Indonesia secara Terpadu di SLTP Negeri 1 Jogonalan Kabupaten 
Klaten. Thesis. Menyatakan bahwa  Pembelajaran  bahasa secara terpadu 
(integrated) bersumber dari pendangan whole language yang menyatakan bahwa 
proses belajar bahasa akan mudah dan berjalan baik jika bahasa itu dipelajari 
secara menyeluruh dan dalam konteks yang alamiah. 
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Selanjutnya dikatakan bahwa dengan menggunakan Pembelajaran 
terpadu, Pembelajaran dilakukan dengan satu cara kemampuan bahasa 
pembelajaran secara komprehensif didorong dari sisi yang berbeda seperti juga 
untuk menumbuhkan kemampuan reseptif maupun produktif. Penggabungan 
empat keterampilan berbahasa (mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis) 
merupakan satu-satunya pendekatan yang layak untuk dimasukkan ke dalam 
kerangka komunikasi dan interaktif. 
Penggabungan empat keterampilan berbahasa dalam satu paket 
pembelajaran dilandasi oleh pemikiran: (1) produksi dan penerimaan mudahnya 
adalah dua sisi dari mata uang yang sama, satu tidak dapat memisahkan mata uang 
itu menjadi dua, (2) interaksi berarti mengirimkan dan menerima pesan, (3) 
bahasa tulisan dan lisan seringkali memunculkan hubungan satu sama lainnya, 
mengabaikan hubungan itu adalah mengabaikan kekayaan bahasa, (4) bagi peserta 
belajar sastra, saling hubungan antara bahasa tulis dan bahasa lisan merupakan 
cermin motivasi yang intrinsik dari bahasa dan kultur budaya masyarakat, (5) 
dengan hasil terutama pada apa yang  dapat dilakukan peserta dengan bentuk– 
bentuk bahasa, kita mengundang yang mana ke dalam arena ruang kelas, dan (6) 
seringkali satu kemampuan akan mendukung kemampuan lainnya. 
Pada akhir simpulannya penelitian itu menyatakan bahwa dengan 
pembelajaran  terpadu dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia di 





C. Kerangka Berfikir 
Untuk mengetahui alur jalannya penelitian agar tidak menyimpang dari 
tujuan, perlu digambarkan sebuah skema tentang kerangka berfikir yang 
mempunyai gambaran yang jelas dalam melakukan penelitian. 














Gambar 1: Bagan Kerangka Berfikir 
Keterangan  
Kondisi awal: 
1. Siswa belum lancar membaca 
2. Bacaan yang dibaca harus dieja 
3. Pengucapan intonasi dan kalimat belum benar 




Rendahnya kemampuan membaca lancar 
Siswa kelas II SDN Praon 223 Surakarta 
 
Penggunaan Pendekatan Pembelajaran 
yaitu Pendekatan Whole Language 
 
Kondisi Akhir: 
Kemampuan Membaca Siswa Kelas II 
Meningkat. 
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Tindakan yang diambil: 
Penggunaan pendekatan pembelajaran yakni pendekatan Whole Language. 
Kondisi akhir: 
1. Kemampuan membaca siswa kelas II meningkat. 
2. Bacaan yang dibaca tidak dieja lagi 
3. Pengucapan intonasi dan lagu kalimat benar 
4. Siswa dapat memahami isi bacaan 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis tindakan ini dapat diturunkan sebagai berikut: 
“Jika Pembelajaran membaca lancar menggunakan pendekatan Whole 
Language, maka kemampuan membaca lancar siswa kelas II SDN Proan 223 




METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Dalam bab III ini dijelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam 
penelitian ini. (1) Tempat dan Subyek penelitian; (2) Bentuk dan Srategi 
Penelitian; (3) Prosedur Penelitian. 
A. Tempat dan Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Praon 223 Surakarta. SDN Praon terletak di jalan Jenggala  Selatan, 
Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari Surakarta. 
SDN Praon 223 Surakarta ini dipimpin oleh Ibu T. Ester Wirasti, S.Pd 
dan 12 Dewan guru. Di SDN Praon terdapat 6 ruang kelas yakni kelas 1- 
kelas VI, 1 ruang kantor, ruang perpustakaan, ruang UKS dan gudang. 
Kualifikasi SDN Praon ini termasuk kurang karena hasil USDA 
menempati ranking bawah. 
Maksud peneliti mengadakan penelitian di SDN Praon 223 ini karena 
merupakan tempat dinas peneliti, yang tempatnya tidak jauh dari tempat 
tinggal peneliti. Diharapkan peneliti tidak banyak mengalami kendala/ 
hambatan. Dan juga untuk penghematan biaya.  
Hubungan peneliti dengan anak didik dan dewan guru sudah terjalin 
dengan baik sehingga peneliti lebih mudah mendapatkan data. 
 lv 
Kemampuan anak di SDN Praon ini terutama dalam membaca 
tergolong rendah. Input anak yang masuk di kelas II rata–rata kurang lancar 
dalam membaca. Sehingga peneliti merasa tergugah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan membacanya. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
II tempat peneliti mengajar. 
 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN Praon 223 
Surakarta, Tahun Ajaran 2008/2009 semester II. Siswa kelas II Tahun Ajaran 
2008/2009 terdiri dari 30 siswa putra dan 14 siswa putri, yang seluruhnya 
berjumlah 44 siswa. Kesemua siswa tersebut berada dalam 1 kelas. Input 
siswa dalam membaca rata-rata masih rendah terutama pada awal semester I. 
Kondisi ekonomi orang tua siswa juga rata-rata menengah kebawah 
sehingga perhatian terhadap prestasi siswa juga rendah. Hal ini mendorong 
peneliti untuk mengadakan penelitian sebagai usaha untuk meningkatkan 
kemampuan membaca siswa. 
Tabel 1. Subyek Penelitian Siswa Kelas II SDN Praon 223  
  Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009 
 
No. Nama Jenis kelaimn 
1.  Febri Aji S Laki-laki 
2.  Iwan Muryani Laki-laki 
3.  Nada Tatak Laki-laki 
4.  Rian Antoni Laki-laki 
5.  Bayu Dwi Y Laki-laki 
6.  Bagas Prakoso Laki-laki 
7.  Yohanes Dawi Laki-laki 
8.  Ardenis Wulan S Perempuan 
9.  Adhi Yudhoyono Laki-laki 
10.  Bagas Trima K Laki-laki 
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No. Nama Jenis kelaimn 
11.  Christian Dwiky Laki-laki 
12.  Danu Prakarsa Laki-laki 
13.  Dhini Fajriani Perempuan 
14.  Dhodik Dhani Laki-laki 
15.  Diky Setyawan Laki-laki 
16.  Dirga Yudhistira Laki-laki 
17.  Dimas Aji S Laki-laki 
18.  Dwi Handayani Perempuan 
19.  Febriani Istiqomah Perempuan 
20.  Gilang Syah P Laki-laki 
21.  Indah Setyani Perempuan 
22.  Indah Puji A Perempuan 
23.  Jihan Baliqhul J Perempuan 
24.  Kevin Haris W Laki-laki 
25.  M. Afifullah Laki-laki 
26.  Motik Perempuan 
27.  Nugrahanin  AH Perempuan 
28.  Oktama Yusi Laki-laki 
29.  Oktavia Perempuan 
30.  Riana Dwi S Perempuan 
31.  Ratna Novitasari Perempuan 
32.  Shelo Bagus S Laki-laki 
33.  Supriyanto Laki-laki 
34.  Selviana Agustina Perempuan 
35.  Tiara Ayuningsih Perempuan 
36.  Villa Apriyanto Perempuan 
37.  Wahyu Fitriyanto Laki-laki 
38.  Wahyu Widodo Laki-laki 
39.  Wijar Dana S Laki-laki 
40.  Anggiat Wichern Laki-laki 
41.  Anggit Nugroho Laki-laki 
42.  Rekmadenda A M Laki-laki 
43.  Aditya Mandala Laki-laki 
44.  Arfin Setiawan Laki-laki 
 
 
Jangka waktu penelitian direncanakan 6 bulan yaitu bulan Januari 




Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 
BULAN No. KEGIATAN 
JAN FEB MAR APR MEI JUNI 
 Persiapan Tindakan       
1.  Menyusun Proposal √      
2.  Seminar Proposal √      
3.  Perbaikan Proposal  √     
4.  Mempelajari Kurikulum  √     
5.  Identifikasi kemampuan 
siswa dalam membaca 
 √     
6.  Perijinan  √     
7.  Membuat instrumen, alat 
peraga, RPP 
 √     
        
 Pelaksanaan Tindakan       
8.  Siklus I   √    
9.  Siklus II    √   
10. Siklus III     √  
        
 Pasca Tindakan       
11. Rekapitulasi hasil     √  
12. Penyusunan Laporan      √ 
13. Pengajuan + Perbaikan      √ 
14. Penggandaan Laporan      √ 
15. Ujian      √ 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi 
action research. Metodologi penelitian action research di sini mengikuti teori 
yang diungkapkan oleh Kemmis dan Tanggart (1990). 
Rancangan tindakan dalam penelitian ini sesuai dengan desain yang telah 
ditetapkan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 




























Gambar 2. Tindakan Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart  
(Soedarsono, FX, 2000: 20) 
 
 
C. Sumber Data 
Sumber data atau informasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari: 
1. Sumber data pokok yaitu: siswa, guru lain, Kepala sekolah, orang tua. 
2. Sumber data sekunder meliputi arsip atau dokumen, hasil tes perbuatan 
membaca, observasi, catatan lapangan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data di sini menggunakan: 
1. Dokumen 
Pengumpulan data dengan menggunakan dokumen adalah catatan/rekaman 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan di sini berisi data-
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data yang berupa daftar nilai. Daftar nilai ini berupa nilai formatif ataupun 
sumatif tentang membaca. Dokumen ini digunakan untuk mengetahui prestasi 
siswa dalam membaca. 
2. Observasi 
Pengumpulan data dengan metode observasi adalah pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara meninjau dan mengamati obyek yang diteliti. 
Observasi dilakukan ketika dalam pembelajaran membaca baik individual 
maupun klasikal. Teknik ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam membaca. Guru memperhatikan siswa menulis, mendengarkan, 
berbicara, berdiskusi.Juga dilakukan ketika siswa bercakap-cakap ataupun 
selama siswa bermain. 
3. Tes Perbuatan Membaca. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara siswa maju satu persatu 
membaca bacaan yang telah disediakan guru. Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan membaca siswa. 
4. Catatan Lapangan/Anecdot 
Diperoleh dari hasil kegiatan siswa sehari-hari dalam membaca. 
5. Portofolio 
Berupa kumpulan tugas-tugas siswa. 
 
E. Validitas Data 
Untuk memperoleh keabsahan data peneliti menggunakan trianggulasi 
metode dan trianggulasi sumber data. 
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Trianggulasi Metode: 
Data yang dikumpulkan dari observasi–dikroscek dengan data hasil tes–dikroscek 
dengan hasil catatan lapangan–dikroscek dengan data dari dokumen. 
Trianggulasi Sumber Data: 
Data yang bersumber dari siswa dikroscek dengan data yang bersumber dari guru 
lain/ks–dikroscek dari data orang tua. 
 
F. Teknik Analisis Data. 
Teknik Analisis data ini menggunakan analisis mengalir. komponen dari 
analisis tersebut adalah reduksi data, sajian data, penarikan simpulan atau 
verifikasi. Aktivitas ketiga komponen itu dilakukan dalam bentuk interaktif 
dengan proses pengumpulan data sebagai siklus. Dalam model ini peneliti tetap 
bergerak di antara ketiga komponen tersebut selama proses pengumpulan data 
penelitian berlangsung. 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
”Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan– 





2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Kesimpulan–kesimpulan: penarikan/verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh, sehingga kesimpulan–kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi data yaitu ”Pemeriksaan tentang 
benar dan tidaknya hasil laporan penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar, untuk 
membangun wawasan umum yang disebut ”analisis”. Kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
 
G. Prosedur Penelitian. 
1. Tahap persiapan Tindakan, meliputi: 
a. Mempelajari Kurikulum 
b. Mengidentifikasi siswa yang telah lancar membaca/belum 
c. Membuat instrumen/alat peraga 





2. Tahap Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan ini diwujudkan dalam bentuk siklus. 
Direncanakan 3 siklus yang setiap siklusnya tercakup 4 kegiatan yaitu 
Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi. 
a. Siklus Pertama 
Yang menjadi tolok ukur keberhasilan siklus 1 ini adalah siswa 
dapat membaca nyaring teks pendek dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
Pada siklus 1 ini bacaan yang disajikan berupa kalimat-kalimat berita 
belum menggunakan tanda seru ataupun tanda tanya. Adapun 
pelaksanaan siklus 1 adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan 
Tindakan pertama yang dilakukan dalam siklus 1 ini adalah 
merancang skenario pembelajaran membaca. Teks bacaan yang 
digunakan berupa teks bacaan yang berjudul ”Terminal Bus”. 
Setelah itu  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Setelah menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kemudian menyediakan alat 
peraga/instrument dan menyiapkan lembar observasi. Lembar 
observasi ini dipakai untuk mengetahui kemampuan membaca siswa. 
2) Tahap Tindakan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini dilaksanakan sesuai 
dengan rencana pembelajaran membaca. Pelaksanaan membaca ini 
dengan menggunakan Shared Reading. Pada hari pertama ini peneliti 
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membagikan lembar instrument yaitu berupa teks bacaan yang 
berjudul ”Terminal Bus”. Kemudian peneliti membaca teks bacaan 
dengan nyaring siswa menyimak sambil melihat bacaan. Peneliti 
memberi contoh membaca teks bacaan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat, siswa mengikutinya dengan nyaring. Kemudian siswa 
membaca bersama/kelompok/perorangan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
Pada pertemuan kedua peneliti mengulang kembali 
pembelajaran membaca seperti yang telah direncanakan sebelumnya. 
Siswa membaca bergiliran satu persatu maju ke depan membaca  
dengan lafal dan intonasi yang tepat dilanjutkan tanya jawab. Setelah 
itu siswa menjawab pertanyaan bacaan. 
Pada pertemuan berikutnya peneliti masih melaksanakan. 
Kegiatan membaca dengan teks bacaan yang sama. Kegiatan ini 
dilaksanakan secara bersama/kelompok/perorangan dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. Setelah itu dilaksanakan tes ulangan harian baik 
tes tertulis, lisan ataupun perbuatan. Hasil Ulangan dikumpulkan 
untuk dijadikan nilai portofolio. 
3) Tahap Observasi 
Pada tahap observasi ini diarahkan pada poin–poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator yaitu siswa dapat membaca teks bacaan 
dengan lafal dan intonasi yang tepat secara kelompok maupun 
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individu. Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi 
pengamatan. 
Pada tahap observasi ini akan  diperoleh gambaran  tentang 
kemampuan membaca siswa . Apakah siswa sudah lancar membaca 
atau belum seperti yang ditentukan dalam indikator. Juga akan 
diketahui hambatan–hambatan  yang menyebabkan ketidakmampuan 
siswa dalam membaca. 
4)   Tahap Refleksi 
Tahap ini menganalisis hasil observasi yang dilakukan yaitu 
siswa dapat membaca bacaan yang berjudul ”Terminal Bus” dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. Seberapa besar ketercapaian indikator 
dalam siklus I ini. Hasil dari analisis akan menentukan langkah 
selanjutnya. Seandainya hasil telah mencapai indikator maka siklus 
dapat ditingkatkan untuk langkah selanjutnya. 
 
b. Siklus Kedua 
Pada siklus II ini tindakan diambil dari hasil yang telah dicapai 
pada siklus I, sebagai usaha perbaikan. Pada siklus II ini tindakan yang 
dilakukan hampir sama dengan siklus I, namun kalimat–kalimat yang 
dipergunakan mencakup dari bermacam–macam kalimat (kalimat berita, 
kalimat tanya, kalimat perintah). Pada siklus II ini pembelajaran masih 
menggunakan Shared Reading. Pada Siklus II ini pengajaran 
menekankan pada penguasaan lagu kalimat (intonasi) dan lafal yang 
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tepat, yaitu anak dapat mengucapkan kalimat berita, kalimat tanya dan 
kalimat perintah dengan benar. 
1) Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran 
dengan menggunakan Shared Reading. Bacaan yang dibaca berjudul 
”Berlibur di Pantai”. Teks bacaan yang disajikan berupa teks bacaan 
yang mencakup dari berbagai kalimat yaitu kalimat berita, kalimat 
tanya dan kalimat seru. 
Setelah menyusun rencana pembelajaran peneliti 
penyediakan media/alat peraga yang akan dipakai. Setelah itu 
menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan 
untuk menuliskan hasil pengamatan. 
2) Tahap Tindakan 
Pada tahap tindakan ini peneliti melaksanakan pembelajaran 
membaca yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Pembelajaran membaca ini  dengan menggunakan 
pembelajaran Shared Reading. 
Pada kegiatan awal peneliti membagikan lembar instrument 
yang berupa teks bacaan yang berjudul ”Berlibur di Pantai”. Peneliti 
memberi contoh membaca teks bacaan tersebut siswa 
mendengarkan. Peneliti memberi contoh kembali membaca bacaan 
siswa menirukan dengan lafal dan intonasi yang tepat. Kemudian 
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siswa membaca teks bacaan tersebut bersama–sama tanpa contoh 
dari peneliti. Peneliti hanya membimbing. 
Peneliti mengamati siswa dalam kegiatan membaca secara 
bersama–sama tersebut. Peneliti mencatat hasil dari kegiatan 
membaca bersama tersebut. Hasil observasi ditulis di lembar 
observasi. 
Langkah selanjutnya sesudah siswa membaca secara bersama 
dilanjutkan dengan membaca secara kelompok. Kelompok di sini 
bisa kelompok kecil dan kelompok besar. Kelompok besar terdiri 
dari 1 deret tempat duduk siswa dan kelompok kecil terdiri dari 2 
orang siswa. Peneliti mengamati dan mencatat hasil dari kegiatan 
membaca secara individu tersebut. Hasil kegiatan tersebut dicatat di 
lembar observasi. 
Sesudah kegiatan membaca secara kelompok, dilanjutkan 
dengan kegiatan membaca secara individu.. Pada kegiatan membaca 
secara individu ini siswa maju satu per satu membaca bacaan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. Peneliti mengamati dan menulis hasil 
kegiatan membaca ini dan menuliskan hasilnya di lembar observasi. 
Setelah siswa membaca teks bacaan baik bersama–sama/ 
kelompok/individu dilanjutkan dengan tanya jawab tentang isi teks 
bacaan. Tanya jawab ini dilakukan secara lisan. Peneliti mengajukan 
pertanyaan siswa menjawab. 
 lxvii 
Setelah bertanya jawab peneliti memberikan tugas kepada 
siswa untuk membuat kalimat tanya dengan kata–kata yang telah 
disediakan. Setelah selesai siswa maju membacakan di depan kelas. 
Tugas yang telah dibuat dikumpulkan untuk nilai portofolio. 
3) Tahap Observasi 
Pada tahap ini observasi diarahkan pada poin–poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator, yaitu siswa dapat melafalkan kalimat 
berita, kalimat tanya dan kalimat perintah dengan benar. 
Tahap ini mengobservasi kegiatan kemampuan siswa dalam 
mengucapkan kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat perintah. 
Siswa dapat mengetahui perbedaan pengucapan ketiga kalimat 
tersebut dan tanda baca yang digunakan. 
Dari kegiatan ini dapat diketahui kemampuan siswa dalam 
pengucapan kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat perintah 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. Hasil observasi dicatat di 
lembar observasi 
4) Tahap Refleksi 
Hasil observasi yang diperoleh kemudian dianalisis. Analisis 
ini dilakukan dengan cermat. Sehingga data yang diperoleh betul– 
betul valid. Dari hasil analisis ini dapat diperoleh gambaran tentang 
kemampuan membaca siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui kelemahan– 
kelemahan siswa dan keberhasilannya. Untuk itu peneliti harus lebih 
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banyak memberikan latihan–latihan dan contoh cara mengucapkan 
lagu kalimat yang tepat. 
Berdasarkan hasil yang didapat tersebut akan menentukan 
langkah selanjutnya. Apakah siklus dihentikan apa dilanjutkan. 
 
c. Siklus ketiga 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, pada langkah 
selanjutnya diambil tindakan peningkatan pada siklus ke III. Penekanan 
siklus III ini siswa diharapkan dapat membaca lancar cerita dongeng/ 
teks agak panjang dengan lafal dan inonasi yang tepat dan dapat 
menceritakan isi teks bacaan dengan kata–kata sendiri. 
Adapun langkah–langkah pada siklus III ini adalah: 
1) Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti membuat rencana pembelajaran 
membaca dengan Independent Reading namun bacaan yang dibaca 
berupa dongeng yang berjudul “Ikan Ajaib”. Setelah itu menyiapkan 
lembar observasi dan alat peraga. 
2) Tahap Tindakan 
Pada tahap tindakan ini peneliti memberikan teks bacaan/ 
dongeng agak panjang yang berjudul ”Ikan Ajaib”. 
Pada siklus III ini peneliti tidak memberi contoh membaca, 
tetapi siswa membaca bebas teks bacaan yang berjudul ”Ikan Ajaib”. 
Dalam membaca bebas ini siswa boleh membaca dalam hati ataupun 
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dengan nyaring (keras). Setelah siswa membaca secara bebas peneliti 
menunjuk siswa untuk maju membaca dongeng tersebut di depan 
kelas, sementara siswa yang lain mendengarkan. Kemudian peneliti 
memberi tugas kepada siswa untuk menceritakan isi dari bacaan 
yang dibaca siswa yang lain mendengarkan cerita dari temannya 
tersebut. Setelah siswa menceritakan isi bacaan tersebut, apa 
judulnya, siapa tokoh–tokohnya, di mana tempatnya dan lain–lain 
peneliti memberi tugas menjawab soal–soal pada teks bacaan. Hasil 
tugas kemudian dikumpulkan. 
3) Tahap Observasi 
Pada tahap ini ditujukan pada kelancaran membaca siswa 
secara individu tanpa dieja yaitu siswa dapat membaca teks bacaan/ 
dongeng dengan lancar tanpa dieja dan dapat menceritakan isi 
bacaan. 
Ketepatan siswa dalam menceritakan isi teks bacaan menjadi 
nilai yang bagus untuk penilaian siklus III ini. Hasil observasi dicatat 
dalam lembar observasi. 
4) Tahap Refleksi 
Hasil observasi yang diperoleh kemudian dianalisis. Dari 
hasil analisis ini dapat diperoleh gambaran tentang kemampuan 
siswa dalam membaca teks bacaan/dongeng. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui kelemahan– 
kelemahan siswa dan keberhasilannya. Pada siklus III siswa 
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diharapkan lebih tekun membaca dongeng baik di sekolah , di rumah 
ataupun di mana saja. 
Dari hasil siklus III ini kemampuan siswa dalam membaca 
diharapkan dapat lancar. Dan siklus diakhiri sampai siklus ke III ini. 
 
3. Tahap Pasca Tindakan 
Pada tahap pasca tindakan ini meliputi: tahap rekapitulasi hasil, 
penyusunan laporan, pengajuan dan perbaikan laporan, penggandaan laporan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berawal dari proses pemikiran tentang pola urutan dan gambaran tentang 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses perencanaan, yang 
kemudian disusul dengan proses pelaksanaan dan diakhiri  dengan proses 
evaluasi, maka sangat dibutuhkan seorang guru yang memiliki kemampuan 
profesional, personal, dan sosial. 
Tahap demi tahap hasil penelitian akan dipaparkan pada Bab IV ini. 
Hasil Penelitian pada dasarnya merupakan jawaban atas masalah yang telah 
ditetapkan. Pada Bab IV ini akan dipaparkan hasil dan pembahasan dari 
pelaksanaan tindakan yang telah  dilakukan secara terperinci. 
 
A.  Persiapan Penelitian 
Sebelum penelitian ini dilaksanakan terlebih dahulu peneliti mengajukan 
ijin penelitian. Permohonan ijin penelitian ini ditujukan kepada Dekan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B. Deskripsi Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang akan digunakan untuk pelaksanakan tindakan. Juga 
menyediakan alat peraga/instrument yang berupa teks bacaan. 
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b. Tahap Tindakan 
Pada hari Senin tanggal 2 Maret 2009 Peneliti mengadakan tes 
membaca untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas II SDN 
Praon 223 Tahun Ajaran 2008/2009. Kegiatan ini dilakukan sebelum 
kegiatan pelaksanaan siklus. Kegiatan ini dilakukan terhadap 44 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa putri dan 29 siswa putra. Pada kegiatan ini 
Peneliti menyuruh siswa maju satu persatu untuk membaca teks bacaan 
yang telah disediakan guru. 
Adapun hasil kegiatan Pra-tindakan ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 3 : Hasil Kegiatan Membaca Pra-Tindakan. 
No. Nama Lancar Belum 
1.  Febri Aji. S  P 
2.  Iwan Muryani  P 
3.  Nada Tatak P  
4.  Rian Antoni P  
5.  Bayu Dwi. Y P  
6.  Bagas Prakoso  P 
7.  Yohanes Dawi  P 
8.  Ardenis Wulan. S P  
9.  Adi Yudhoyono P  
10.  Bagas Trima. K  P 
11.  Chistian Dwiky P  
12.  Danu Prakarsa P  
13.  Dhini Fajiani P  
14.  Dhodik Dhani P  
15.  Diky setyawan P  
16.  Dirga Yudhistira P  
17.  Dimas Aji. S  P 
18.  Dwi Handayani P  
19.  Febriani Istiqomah P  
20.  Gilang Syah. P  P 
21.  Indah Setiyani P  
22.  Indah Puji. A P  
23.  Jihan Baliqhul J. P  
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No. Nama Lancar Belum 
24.  Kevin Haris. W  P 
25.  M. Afifullah P  
26.  Motik P  
27.  Nugrahanin. AH P  
28.  Oktama Yusi P  
29.  Oktavia P  
30.  Riana Dwi. S P  
31.  Ratna Novitasari P  
32.  Shelo Bagus. S P  
33.  Supriyanto  P 
34.  Selviana Agustina P  
35.  Tiara Ayuningsih P  
36.  Villa Apriliyanti P  
37.  Wahyu Fitriyanto P  
38.  Wahyu Widodo P  
39.  Wiyar Dana. S P  
40.  Anggiat Wichern P  
41.  Anggit Nugroho P  
42.  Rekmadenda P  
43.  Aditya Mandala  P 
44.  Arfin Setiyawan P  
 J u m l a h 34 10 
 
Dari hasil kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 
membaca siswa kelas dua masih rendah. Dari 34 siswa ada 10 anak yang 
tidak dapat membaca. Berdasarkan hasil tersebut Peneliti mencari sebab 
ketidakmampuan membaca siswa kelas II tersebut. 
Dari hasil kegiatan analisis yang dilakukan akan dapat diketahui 
ketidakmampuan siswa dalam membaca lancar tersebut. Pada siklus I ini 
usaha yang di tempuh peneliti mengajar dengan pembelajaran Shared 
Reading. Peneliti memberi contoh membaca bacaan dengan benar dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. Pada pelaksanaan pertama ini dapat 
diketahui hasil yang dicapai siswa sebagai berikut: 
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1.  Febri Aji. S  P  P 
2.  Iwan Muryani  P  P 
3.  Nada Tatak P  P  
4.  Rian Antoni P  P  
5.  Bayu Dwi. Y P  P  
6.  Bagas Prakoso  P  P 
7.  Yohanes Dawi  P  P 
8.  Ardenis Wulan. S P  P  
9.  Adi Yudhoyono P  P  
10.  Bagas Trima. K P  P  
11.  Chistian Dwiky P  P  
12.  Danu Prakarsa P  P  
13.  Dhini Fajiani P  P  
14.  Dhodik Dhani P  P  
15.  Diky setyawan P  P  
16.  Dirga Yudhistira P  P  
17.  Dimas Aji. S  P  P 
18.  Dwi Handayani P  P  
19.  Febriani Istiqomah P  P  
20.  Gilang Syah. P P  P  
21.  Indah Setiyani P  P  
22.  Indah Puji. A P  P  
23.  Juhan Baliqhul J. P  P  
24.  Kevin Haris. W P  P  
25.  M. Afifullah P  P  
26.  Motik P  P  
27.  Nugrahanin. AH P  P  
28.  Oktama Yusi  P  P 
29.  Oktavia P  P  
30.  Riana Dwi. S P  P  
31.  Ratna Novitasari P  P  
32.  Shelo Bagus. S P  P  
33.  Supriyanto  P  P 
34.  Selviana Agustina P  P  
35.  Tiara Ayuningsih P  P  
36.  Villa Apriliyanti P  P  
37.  Wahyu Fitriyanto P  P  
38.  Wahyu Widodo P  P  
39.  Wiyar Dana. S P  P  









41.  Anggit Nugroho P  P  
42.  Rekmadenda P  P  
43.  Aditya Mandala P  P  
44.  Arfin Setiyawan P  P  
J u m l a h 37 7 37 7 
 
Pada pertemuan pertama hasil yang dicapai belum memuaskan 
dari 44 siswa ada 37 siswa yang lancar dan 7 siswa yang belum lancar 
dalam pengucapan lafal dan intonasi. Sehingga diadakan lagi latihan dan 
contoh membaca dari peneliti. Kemudian kegiatan ini dilanjutkan pada 
pertemuan ke 2 yang dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2009. Pada 
pertemuan ini pembelajaran lebih ditingkatkan lagi pada pengucapan 
lafal dan intonasi yang tepat. Teks bacaan yang dibaca masih sama. 
Hasil yang dicapai pada pertemuan ke-2 ini adalah sebagai 
berikut: 







1.  Febri Aji. S  P  P 
2.  Iwan Muryani  P  P 
3.  Nada Tatak P  P  
4.  Rian Antoni P  P  
5.  Bayu Dwi. Y P  P  
6.  Bagas Prakoso  P P  
7.  Yohanes Dawi P  P  
8.  Ardenis Wulan. S P  P  
9.  Adi Yudhoyono P  P  
10.  Bagas Trima. K P  P  
11.  Chistian Dwiky P  P  
12.  Danu Prakarsa P  P  








14.  Dhodik Dhani P  P  
15.  Diky setyawan P  P  
16.  Dirga Yudhistira P  P  
17.  Dimas Aji. S  P  P 
18.  Dwi Handayani P  P  
19.  Febriani Istiqomah P  P  
20.  Gilang Syah. P P  P  
21.  Indah Setiyani P  P  
22.  Indah Puji. A P  P  
23.  Juhan Baliqhul J. P  P  
24.  Kevin Haris. W P  P  
25.  M. Afifullah P  P  
26.  Motik P  P  
27.  Nugrahanin. AH P  P  
28.  Oktama Yusi P  P  
29.  Oktavia P  P  
30.  Riana Dwi. S P  P  
31.  Ratna Novitasari P  P  
32.  Shelo Bagus. S P  P  
33.  Supriyanto  P  P 
34.  Selviana Agustina P  P  
35.  Tiara Ayuningsih P  P  
36.  Villa Apriliyanti P  P  
37.  Wahyu Fitriyanto P  P  
38.  Wahyu Widodo P  P  
39.  Wiyar Dana. S P  P  
40.  Anggiat Wichern P  P  
41.  Anggit Nugroho P  P  
42.  Rekmadenda P  P  
43.  Aditya Mandala P  P  
44.  Arfin Setiyawan P  P  
J u m l a h 39 5 39 5 
 
Pada pertemuan kedua ini hasil yang dicapai sudah menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan membaca siswa yaitu dari 44 siswa ada 
39 siswa yang lancar dan masih ada 5 siswa yang belum lancar dalam 
pengucapan lafal dan intonasi. Dari ke 5 siswa tersebut peneliti 
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mengambil tindakan tersendiri yaitu dengan mengadakan tambahan 
pelajaran di luar jam pelajaran yang lain. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama 2 kali pertemuan yaitu pertemuan  ke-3 dan ke-4. Dari hasil 
pertemuan ini dapat diketahui adanya peningkatan siswa dalam 
kemampuannya mengucapkan lafal dan intonasi yang tepat. 
Adapun hasil pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke-3 dan ke- 
4 ini adalah sebagai berikut: 









1.  Febri Aji. S  P  P 
2.  Iwan Muryani  P  P 
3.  Nada Tatak P  P  
4.  Rian Antoni P  P  
5.  Bayu Dwi. Y P  P  
6.  Bagas Prakoso P  P  
7.  Yohanes Dawi P  P  
8.  Ardenis Wulan. S P  P  
9.  Adi Yudhoyono P  P  
10.  Bagas Trima. K P  P  
11.  Chistian Dwiky P  P  
12.  Danu Prakarsa P  P  
13.  Dhini Fajiani P  P  
14.  Dhodik Dhani P  P  
15.  Diky setyawan P  P  
16.  Dirga Yudhistira P  P  
17.  Dimas Aji. S  P  P 
18.  Dwi Handayani P  P  
19.  Febriani Istiqomah P  P  
20.  Gilang Syah. P P  P  
21.  Indah Setiyani P  P  
22.  Indah Puji. A P  P  
23.  Juhan Baliqhul J. P  P  
24.  Kevin Haris. W P  P  








26.  Motik P  P  
27.  Nugrahanin. AH P  P  
28.  Oktama Yusi P  P  
29.  Oktavia P  P  
30.  Riana Dwi. S P  P  
31.  Ratna Novitasari P  P  
32.  Shelo Bagus. S P  P  
33.  Supriyanto P  P  
34.  Selviana Agustina P  P  
35.  Tiara Ayuningsih P  P  
36.  Villa Apriliyanti P  P  
37.  Wahyu Fitriyanto P  P  
38.  Wahyu Widodo P  P  
39.  Wiyar Dana. S P  P  
40.  Anggiat Wichern P  P  
41.  Anggit Nugroho P  P  
42.  Rekmadenda P  P  
43.  Aditya Mandala P  P  
44.  Arfin Setiyawan P  P  
Jumlah 41 3 41 3 
 
Dari hasil pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke 3 dan ke 4 ini 
masih ada 3 siswa yang masih sulit untuk membaca. Peneliti kemudian 
mencari data lain yang mendukung bahwa ke-3 siswa tersebut memang 
mempunyai kelemahan dalam membaca dan sulit untuk ditangani. 
Data yang lain tersebut adalah hasil ulangan harian ke-3 siswa 
tersebut baik lisan, tertulis, ataupun perbuatan. Adapun hasil ulangan 





Tabel 7: Nilai Ulangan Harian Siswa 
ULANGAN HARIAN 
Tertulis Lisan Perbuatan No. N a m a 
1 2 3 4 
Rata 
- rata 1 2 3 4 
Rata 
- rata 1 2 3 4 
Rata 
- rata 
1.  Febri Aji. S 40 0 100 70  100 80 70 20  80 40 60 60  
2.  Iwan Muryani 40 0 40 70  60 60 70 20  40 40 40 40  
3.  Nada Tatak 80 60 90 90  100 100 100 80  70 70 70 70  
4.  Rian Antoni 60 60 60 60  100 90 90 80  70 70 70 70  
5.  Bayu Dwi. Y 90 100 100 70  80 70 70 20  70 70 70 70  
6.  Bagas Prakoso 70 0 100 70  40 40 70 20  60 40 40 60  
7.  Yohanes Dawi 0 0 80 90  60 60 100 80  60 60 40 40  
8.  Ardenis Wulan. S 90 90 100 60  100 100 80 80  80 80 80 80  
9.  Adi Yudhoyono 80 100 60 90  100 100 80 80  80 80 80 80  
10.  Bagas Trima. K 70 70 100 60  70 80 90 70  70 70 60 60  
11.  Chistian Dwiky 60 80 90 60  80 70 70 80  80 80 80 80  
12.  Danu Prakarsa 60 100 100 70  60 60 100 60  80 80 70 70  
13.  Dhini Fajiani 80 90 100 100  100 100 100 80  80 70 80 70  
14.  Dhodik Dhani 80 90 100 70  60 60 100 80  80 80 80 80  
15.  Diky setyawan 90 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
16.  Dirga Yudhistira 70 60 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
17.  Dimas Aji. S 0 0 40 60  60 60 60 60  40 40 40 40  
18.  Dwi Handayani 80 90 100 100  100 100 100 100  80 80 80 80  
19.  Febriani Istiqomah 80 100 100 100  100 100 50 70  80 80 80 80  
20.  Gilang Syah. P 70 60 100 70  100 90 90 80  80 80 80 80  
21.  Indah Setiyani 90 90 100 100  100 100 90 80  80 80 80 80  
22.  Indah Puji. A 100 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
23.  Juhan Baliqhul J. 90 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
24.  Kevin Haris. W 60 60 100 60  100 100 60 80  70 70 70 70  
25.  M. Afifullah 100 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
26.  Motik 80 100 100 90  100 100 100 80  80 80 80 80  
27.  Nugrahanin. AH 90 100 100 60  80 100 100 80  75 75 80 80  
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ULANGAN HARIAN 
Tertulis Lisan Perbuatan No. N a m a 
1 2 3 4 
Rata 
- rata 1 2 3 4 
Rata 
- rata 1 2 3 4 
Rata 
- rata 
28.  Oktama Yusi 60 60 60 60  60 60 60 60  70 70 70 70  
29.  Oktavia 90 100 60 60  100 100 100 80  80 80 80 80  
30.  Riana Dwi. S 60 90 60 60  60 60 100 70  80 80 80 80  
31.  Ratna Novitasari 90 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
32.  Shelo Bagus. S 70 90 100 60  100 100 100 80  80 80 80 80  
33.  Supriyanto 40 60 80 90  60 60 60 60  60 60 60 60  
34.  Selviana Agustina 80 0 100 70  100 100 100 80  80 80 80 80  
35.  Tiara Ayuningsih 90 90 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
36.  Villa Apriliyanto 80 100 100 60  100 100 90 80  80 80 80 80  
37.  Wahyu Fitriyanto 90 90 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
38.  Wahyu Widodo 90 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
39.  Wiyar Dana. S 90 100 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
40.  Anggiat Wichern 90 100 100 100  100 70 80 80  80 80 80 80  
41.  Anggit Nugroho 80 60 90 70  60 60 100 60  80 80 80 80  
42.  Rekmadenda 90 100 100 70  100 100 100 80  80 80 80 80  
43.  Aditya Mandala 60 90 90 90  100 90 80 80  80 80 80 80  
44.  Arfin Setiyawan 90 90 100 100  100 100 100 80  80 80 80 80  
Jumlah                
 
c .  Tahap Observasi 
Pada tahap observasi ini diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator yaitu siswa dapat membaca teks bacaan 
dengan lafal dan intonasi yang tepat secara kelompok maupun individu. 
Pada tahap ini diperoleh gambaran bahwa rata-rata siswa belum 
lancar membaca karena kurangnya contoh guru.Terlebih bacaan yang ada 
di buku panjang dan kata- kata sukar. 
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Pada kegiatan membaca pra-tindakan diketahui dari 44 siswa ada 
34 siswa lancar membaca dan 10 siswa belum lancar membaca. Setelah 
dilakukan tindakan dari siklus pertama, kedua, ketiga, sampai keempat 
diperoleh hasil yang sangat memuaskan. Sampai pada pertemuan 
keempat hasil yang diperoleh dari 44 siswa ada 41 siswa lancar membaca 
dan 3 siswa belum lancar membaca. 
 d.  Tahap Refleksi 
Berdasarkan pada data-data tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pada pelaksanaan siklus I ini dinyatakan tindakan telah 
mencapai indikator yang ditetapkan, yaitu siswa lancar membaca 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
Dengan demikian pelaksanaan siklus I ini diakhiri sampai di sini 
dan dilanjutkan untuk siklus II  sebagai usaha peningkatan.   
 
2. Pembahasan  Hasil  Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan rencana 
pembelajaran, teks bacaan dan media/alat peraga. Juga menyiapkan lembar 
observasi. Dalam siklus kedua ini pembelajaran masih menggunakan 
Shared Reading. Instrument yang digunakan berupa teks bacaan yang 
mencakup dari kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat perintah. 
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Indikator yang dicapai pada Siklus II ini adalah siswa dapat 
melafalkan kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat perintah dengan lafal 
dan intonasi yang tepat. 
 
b. Tahap Tindakan 
Pada tahap tindakan siklus II ini pertemuan pertama dilaksanakan 
pada tanggal 6 April 2009. Peneliti memberikan contoh membaca kalimat 
secara kelompok besar/klasikal, kelompok kecil dan individu. Pada 
kegiatan membaca secara kelompok besar/klasikal siswa sudah cukup 
bagus dalam membaca. Tidak kelihatan siswa yang belum lancar 
membaca. 
Sesudah siswa membaca secara klasikal dilanjutkan dengan 
membaca secara kelompok. Dalam kegiatan kelompok ini dilakukan oleh 1 
deret siswa dari depan ke belakang. Dalam kegiatan kelompok ini 
dilakukan oleh 1 deret tempat duduk siswa dari depan ke balakang. Dalam 
kegiatan secara kelompok ini siswa dapat berjalan dengan lancar. Sesudah 
kegiatan secara kelompok kemudian dilanjutkan kegiatan membaca secara 
individu. Dari hasil kegiatan membaca secara individu ini dapat diketahui 
kemampuan membaca siswa. 
Adapun hasil dari kegiatan membaca secara individu tersebut 




Tabel 8: Hasil Kegiatan Membaca Pertemuan Ke-1 Siklus II 
Kalimat Berita Kalimat Tanya 
Kalimat 
Perintah No Nama 
Lancar Belum Lancar Belum Lancar Belum 
1.  Febri Aji. S  P  P  P 
2.  Iwan Muryani  P  P  P 
3.  Nada Tatak P  P   P 
4.  Rian Antoni P  P  P  
5.  Bayu Dwi. Y P  P  P  
6.  Bagas Prakoso  P  P  P 
7.  Yohanes Dawi  P  P  P 
8.  Ardenis Wulan. S P  P  P  
9.  Adi Yudhoyono P  P  P  
10.  Bagas Trima. K  P  P  P 
11.  Chistian Dwiky P  P  P  
12.  Danu Prakarsa  P  P  P 
13.  Dhini Fajiani P  P  P  
14.  Dhodik Dhani P  P  P  
15.  Diky setyawan P  P  P  
16.  Dirga Yudhistira P  P  P  
17.  Dimas Aji. S  P  P  P 
18.  Dwi Handayani P  P  P  
19.  Febriani Istiqomah P  P  P  
20.  Gilang Syah. P P   P  P 
21.  Indah Setiyani P  P  P  
22.  Indah Puji. A P  P  P  
23.  Juhan Baliqhul J. P  P  P  
24.  Kevin Haris. W P   P  P 
25.  M. Afifullah P  P  P  
26.  Motik P  P  P  
27.  Nugrahanin. AH P   P  P 
28.  Oktama Yusi P   P  P 
29.  Oktavia P  P  P  
30.  Riana Dwi. S P  P  P  
31.  Ratna Novitasari P  P  P  
32.  Shelo Bagus. S P  P  P  
33.  Supriyanto  P  P  P 
34.  Selviana Agustina P  P  P  
35.  Tiara Ayuningsih P  P  P  
36.  Villa Apriliyanto P   P  P 
37.  Wahyu Fitriyanto P  P  P  
38.  Wahyu Widodo P  P  P  
39.  Wiyar Dana. S P   P  P 
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Kalimat Berita Kalimat Tanya 
Kalimat 
Perintah No Nama 
Lancar Belum Lancar Belum Lancar Belum 
40.  Anggiat Wichern P  P  P  
41.  Anggit Nugroho P  P  P  
42.  Rekmadenda P  P  P  
43.  Aditya Mandala P   P  P 
44.  Arfin Setiyawan P  P  P  
Jumlah 36 8 29 15 28 16 
  
Dari hasil kegiatan membaca tersebut sangat memprihatinkan. 
Terutama untuk melafalkan kalimat tanya dan kalimat perintah siswa 
cenderung membaca secara biasa, tidak ada penekanannya. 
Pada pertemuan kedua peneliti memberikan contoh cara 
mengucapkan kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat perintah disertai 
dengan tanda bacanya. Kegiatan ini dilakukan secara klasikal, kelompok 
ataupun secara individu. Bacaan yang dibaca berjudul ”Berlibur di Pantai”. 
Di samping memberi contoh membaca yang benar peneliti juga 
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat kalimat berita, kalimat 
tanya dan kalimat perintah. Masing-masing dibuat 5 soal. Setelah selesai 
siswa maju satu persatu membacakan hasil tulisannya. Peneliti mengamati 
siswa membaca kalimat yang dibuatnya. Ketika ada kesalahan peneliti 
memberikan contoh yang benar kemudian siswa menirukan. 
Setelah peneliti memberi contoh membaca yang benar kemudian 
peneliti penyuruh siswa untuk maju satu persatu kembali membaca di 
depan kelas. Peneliti mengamati kegiatan membaca tersebut. Dari kegiatan 




Tabel 9: Hasil Kegiatan Membaca PertemuanKe-2 Siklus II 
Kalimat Berita Kalimat Tanya Kalimat Perintah 
No Nama 
Lancar Belum Lancar Belum Lancar Belum 
1.  Febri Aji. S  P  P  P 
2.  Iwan Muryani  P  P  P 
3.  Nada Tatak P  P  P  
4.  Rian Antoni P  P  P  
5.  Bayu Dwi. Y P  P  P  
6.  Bagas Prakoso P   P  P 
7.  Yohanes Dawi P   P  P 
8.  Ardenis Wulan. S P  P  P  
9.  Adi Yudhoyono P  P  P  
10.  Bagas Trima. K P  P  P  
11.  Chistian Dwiky P  P  P  
12.  Danu Prakarsa P  P  P  
13.  Dhini Fajiani P  P  P  
14.  Dhodik Dhani P  P  P  
15.  Diky setyawan P  P  P  
16.  Dirga Yudhistira P  P  P  
17.  Dimas Aji. S  P  P  P 
18.  Dwi Handayani P  P  P  
19.  Febriani Istiqomah P  P  P  
20.  Gilang Syah. P P   P  P 
21.  Indah Setiyani P  P  P  
22.  Indah Puji. A P  P  P  
23.  Juhan Baliqhul J. P  P  P  
24.  Kevin Haris. W P   P  P 
25.  M. Afifullah P  P  P  
26.  Motik P  P  P  
27.  Nugrahanin. AH P  P  P  
28.  Oktama Yusi P   P  P 
29.  Oktavia P  P  P  
30.  Riana Dwi. S P  P  P  
31.  Ratna Novitasari P  P  P  
32.  Shelo Bagus. S P  P  P  
33.  Supriyanto P   P  P 
34.  Selviana Agustina P  P  P  
35.  Tiara Ayuningsih P  P  P  
36.  Villa Apriliyanto P  P  P  
37.  Wahyu Fitriyanto P  P  P  
38.  Wahyu Widodo P  P  P  
39.  Wiyar Dana. S P  P  P  
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Kalimat Berita Kalimat Tanya Kalimat Perintah 
No Nama 
Lancar Belum Lancar Belum Lancar Belum 
40.  Anggiat Wichern P  P  P  
41.  Anggit Nugroho P  P  P  
42.  Rekmadenda P  P  P  
43.  Aditya Mandala P  P  P  
44.  Arfin Setiyawan P  P  P  
Jumlah 41 3 35 9 35 9 
 
Berdasarkan pada hasil pertemuan kedua tersebut belum 
menunjukkan adanya peningkatan yang begitu menggembirakan. Hanya 
dalam pengucapan kalimat berita hampir semua siswa sudah lancar. Dari 
44 siswa ada 41 siswa yang lancar membaca dan 3 siswa yang belum 
lancar membaca. Pada kegiatan pengucapan kalimat tanya hasil belum 
memuaskan. Dari 44 siswa ada 35 siswa yang lancar membaca dan 9 siswa 
belum lancar membaca. Sedangkan pada kegiatan pengucapan kalimat 
perintah juga masih sama yaitu 35 siswa lancar dan 9 siswa belum lancar. 
Dari hasil kegiatan tersebut dapat diperoleh kesimpulan, untuk 
pertemuan kedua ini indikator belum tercapai sepenuhnya sehingga siklus 
kedua ini masih harus diulangi lagi. Terutama untuk kalimat tanya dan 
kalimat perintah. Tindakan dilanjutkan dengan pertemuan ketiga. 
Pada tanggal 20 April 2009 dilaksanakan pertemuan ketiga untuk 
membahas kembali kalimat tanya dan kalimat perintah. Pada pertemuan 
ketiga ini tidak semua siswa mengikuti hanya 9 anak yang belum lancar 
dalam mengucapan kalimat tanya dan kalimat perintah. Materi yang 
disampaikan pada pertemuan ketiga ini tidak sama dengan pertemuan 
sebelumnya. Kalimat yang disampaikan lebih sederhana dan berhubungan 
dengan kegiatan siswa sehari– hari. Sehingga siswa sudah terbiasa 
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mengucapkannya. Contoh kalimat tanya ini adalah ”Mengapa kamu tidak 
mengerjakan PR?”. Sedangkan kalimat perintah adalah: ”Buanglah 
sampah pada tempatnya!” dan seterusnya. 
Persiapan yang dilakukan peneliti pada pertemuan ketiga ini adalah 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar instrument, alat 
peraga dan lembar observasi. 
Pada tahap tindakan peneliti menuliskan contoh–contoh kalimat 
tanya dan kalimat perintah di papan tulis. Kemudian peneliti membaca 
kalimat tersebut siswa mendengarkan. Setelah itu peneliti memberi contoh 
membaca lagi siswa menirukan. Pada saat memberi contoh membaca juga 
bisa diperagakan dengan tindakan/gerakan badan dan mimik yang tepat. 
Setelah siswa menirukan contoh dari guru kemudian siswa 
membaca secara bersama-sama sesuai dengan kalimat yang ditunjuk 
peneliti. Pada kegiatan membaca secara bersama-sama ini hasil sudah 
cukup baik. Kemudian dilanjutkan membaca secara individu/sendiri-
sendiri. Pada kegiatan ini siswa maju satu persatu membacakan kalimat 
yang ditunjuk peneliti boleh dengan gerakan badan. Adapun hasil pada 
pertemuan ketiga ini adalah: 
Tabel 10: Hasil Kegiatan Membaca Pertemuan Ke-3 Siklus II 
Kalimat tanya Kalimat perintah No. Nama 
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Jumlah 5 4 5 4 
 
Dari hasil pertemuan ketiga ini sudah ada peningkatan. Dari 9 
siswa ada 5 siswa yang sudah lancar dan ada 4 siswa yang belum lancar. 
Untuk itu peneliti mencoba lagi untuk pertemuan yang keempat. 
Pada tanggal 27 April 2009 diadakan pertemuan yang keempat. 
Pelaksanaan ini ditujukan untuk semua siswa, baik yang sudah lancar 
maupun belum lancar. Pada kegiatan ini instrument sama seperti pada 
pertemuan pertama dan kedua ditambah contoh– contoh kalimat tanya dan 
perintah pada pertemuan ketiga. 
Pelaksanaan tindakan ini adalah siswa membaca kalimat berita, 
kalimat tanya dan kalimat perintah baik secara klasikal, kelompok atau 
individu. Tetapi peneliti sudah tidak memberi contoh lagi. Hasil kegiatan 
membaca secara individu ini kemudian dicatat di lembar observasi. 
Adapun hasil kegiatan pada pertemuan keempat ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 11: Hasil Kegiatan Membaca Pertemuan Ke-4 Siklus II 
Kalimat Berita Kalimat Tanya Kalimat Perintah 
No. Nama 
Lancar Belum Lancar Belum Lancar Belum 
1.  Febri Aji. S  P  P  P 
2.  Iwan Muryani  P  P  P 
3.  Nada Tatak P  P  P  
4.  Rian Antoni P  P  P  
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Kalimat Berita Kalimat Tanya Kalimat Perintah 
No. Nama 
Lancar Belum Lancar Belum Lancar Belum 
5.  Bayu Dwi. Y P  P  P  
6.  Bagas Prakoso P  P  P  
7.  Yohanes Dawi P  P  P  
8.  Ardenis Wulan. S P  P  P  
9.  Adi Yudhoyono P  P  P  
10.  Bagas Trima. K P  P  P  
11.  Chistian Dwiky P  P  P  
12.  Danu Prakarsa P  P  P  
13.  Dhini Fajiani P  P  P  
14.  Dhodik Dhani P  P  P  
15.  Diky setyawan P  P  P  
16.  Dirga Yudhistira P  P  P  
17.  Dimas Aji. S  P  P  P 
18.  Dwi Handayani P  P  P  
19.  Febriani Istiqomah P  P  P  
20.  Gilang Syah. P P  P  P  
21.  Indah Setiyani P  P  P  
22.  Indah Puji. A P  P  P  
23.  Juhan Baliqhul J. P  P  P  
24.  Kevin Haris. W P  P  P  
25.  M. Afifullah P  P  P  
26.  Motik P  P  P  
27.  Nugrahanin. AH P  P  P  
28.  Oktama Yusi P  P  P  
29.  Oktavia P  P  P  
30.  Riana Dwi. S P  P  P  
31.  Ratna Novitasari P  P  P  
32.  Shelo Bagus. S P  P  P  
33.  Supriyanto P   P  P 
34.  Selviana Agustina P  P  P  
35.  Tiara Ayuningsih P  P  P  
36.  Villa Apriliyanto P  P  P  
37.  Wahyu Fitriyanto P  P  P  
38.  Wahyu Widodo P  P  P  
39.  Wiyar Dana. S P  P  P  
40.  Anggiat Wichern P  P  P  
41.  Anggit Nugroho P  P  P  
42.  Rekmadenda P  P  P  
43.  Aditya Mandala P  P  P  
44.  Arfin Setiyawan P  P  P  
Jumlah 41 3 40 4 40 4 
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Berdasarkan hasil pertemuan ini dapat disimpulkan bahwa 
hampir semua siswa telah mencapai indikator yang ditetapkan. Dari 
hasil kegiatan tindakan ini siswa dinyatakan telah berhasil dan 
tindakan diakhiri sampai di sini. 
c. Tahap Observasi 
Dari hasil tindakan yang dilakukan peneliti yang dimulai dari 
pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat tentang kemampuan 
membaca siswa yaitu membaca kalimat hasil sebagai berikut: Pada 
pertemuan pertama dari 44 siswa ada 36 siswa lancar membaca dan 8 
siswa belum lancar membaca kalimat berita, 29 siswa lancar membaca dan 
15 siswa belum lancar membaca  kalimat tanya dan 28 siswa lancar 
membaca dan 19 siswa belum lancar membaca kalimat perintah. Maka 
pertemuan pertama ini indikator belum tercapai. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat kemampuan siswa dalam 
membaca semakin meningkat. Hasil yang diperoleh pada pertemuan 
keempat adalah 41 siswa sudah lancar dan 3 siswa belum lancar membaca 
kalimat berita, 4 siswa belum lancar kalimat tanya dan kalimat perintah. 
Berdasarkan hasil yang dicapai dari pertemuan pertama sampai 
keempat maka siklus II ini telah mencapai indikator yang ditentukan. 
d. Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil analisis di atas pada siklus II ini indikator telah 
tercapai. Yakni siswa telah lancar membaca baik kalimat berita, kalimat 
tanya atau kalimat perintah. Sehingga siklus II dinyatakan berhasil dan 
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diakhiri sampai di sini dan dilanjutkan pada siklus ketiga sebagai usaha 
perbaikan. 
 
3. Pembahasan Hasil siklus III 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, pada langkah 
selanjutnya diambil tindakan peningkatan pada siklus III. Penekanan siklus 
III ini siswa diharapkan dapat membaca lancar cerita dongeng/teks agak 
panjang dengan lafal dan intonasi yang tepat dan dapat menceritakan kembali 
isi teks bacaan dengan kata–kata sendiri. 
Adapun hasil pada siklus III ini adalah: 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti membuat rencana pembelajaran membaca 
dengan independent reading. Pada siklus III kegiatan membaca 
dilaksanakan 4 kali pertemuan. Selain itu juga menyiapkan alat peraga 
yang berupa gambar cerita/dongeng. Setelah itu menyiapkan lembar 
observasi. Indikator yang ingin dicapai pada siklus III ini adalah siswa 
dapat membaca dongeng dan menceriterakan isi dongeng dengan kata- 
kata sendiri. 
b. Tahap Tindakan 
Pada tanggal 4 Mei 2009 dilaksanakan pertemuan pertama dengan 
menggunakan pembelajaran independent reading. Pada pertemuan 
pertama ini bacaan yang digunakan ditentukan oleh peneliti yaitu 
cerita/dongeng yang berjudul ”Ikan Ajaib”. Pada pelaksanaan pertama ini 
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peneliti memberikan teks cerita/dongeng kemudian siswa membaca 
dongeng   yang telah diberikan peneliti, sementara peneliti mengamati 
siswa membaca. Setelah siswa selesai membaca, Peneliti membacakan 
dongeng tersebut sementara siswa mendengarkan. Setelah peneliti 
membaca dongeng, siswa membaca bersama-sama dengan bimbingan 
peneliti. 
Pada langkah selanjutnya peneliti menunjuk sebagian siswa untuk 
maju membacakan dongeng, yang lain mendengarkan. Setelah itu 
peneliti mengadakan  tanya jawab tentang isi dongeng tersebut. Setelah 
itu peneliti menyuruh siswa maju satu persatu menceritakan dongeng 
yang dibacakan dengan kata-kata sendiri dengan bantuan peneliti. 
Pada kegiatan pertemuan pertama ini hasil yang diperoleh siswa 
adalah sebagai berikut: 
 0 – 60 = D,  61 – 70 = C,  71 – 90 = B,  91 – 100 = A 
 Tabel 12: Hasil Kegiatan Membaca Pertemuan Ke-1 Siklus III 
Membaca Dongeng Menceritakan Isi 
No. Nama 
A B C D A B C D 
1.  Febri Aji. S    P    P 
2.  Iwan Muryani    P    P 
3.  Nada Tatak. P P    P    
4.  Rian Antoni P      P  
5.  Bayu Dwi. Y  P    P   
6.  Bagas Prakoso  P      P 
7.  Yohanes Dawi   P    P  
8.  Ardenis Wulan. S P    P    
9.  Adi Yudhoyono P    P    
10.  Bagas Trima. K P      P  
11.  Chistian Dwiky Keluar 
12.  Danu Prakarsa P    P    
13.  Dhini Fajiani P    P    
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Membaca Dongeng Menceritakan Isi 
No. Nama 
A B C D A B C D 
14.  Dhodik Dhani P    P    
15.  Diky setyawan P    P    
16.  Dirga Yudhistira P    P    
17.  Dimas Aji. S    P    P 
18.  Dwi Handayani P    P    
19.  Febriani Istiqomah P    P    
20.  Gilang Syah. P P       P 
21.  Indah Setiyani P    P    
22.  Indah Puji. A P    P    
23.  Jihan Baliqhul J. P    P    
24.  Kevin Haris. W  P      P 
25.  M. Afifullah P    P    
26.  Motik P    P    
27.  Nugrahanin. AH P    P    
28.  Oktama Yusi  P      P 
29.  Oktavia P    P    
30.  Riana Dwi. S P    P    
31.  Ratna Novitasari P    P    
32.  Shelo Bagus. S P    P    
33.  Supriyanto    P    P 
34.  Selviana Agustina P    P    
35.  Tiara Ayuningsih  P     P  
36.  Villa Apriliyanto  P    P   
37.  Wahyu Fitriyanto P     P   
38.  Wahyu Widodo P    P    
39.  Wiyar Dana. S P      P  
40.  Anggiat Wichern P    P    
41.  Anggit Nugroho P    P    
42.  Rekmadenda P    P    
43.  Aditya Mandala P      P  
44.  Arfin Setiyawan P    P    
Jumlah 32 6 1 4 26 3 6 8 
   
Berdasarkan data tersebut pada kegiatan membaca dongeng rata - 
rata siswa sudah lancar membaca yaitu 32 siswa mendapat nilai A, 6 
siswa mendapat nilai B, 1 siswa mendapat nilai C dan 4 siswa mendapat 
nilai 4. Dengan demikian untuk membaca dongeng rata-rata siswa telah 
lancar membaca. 
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Sedangkan pada kegiatan menceritakan isi dongeng siswa dirasa 
masih kesulitan. Siswa belum bisa menceritakan isi dongeng secara urut, 
kebanyakan masih terbalik-balik. Pemahaman isi masih kurang apalagi 
tanpa bantuan peneliti. Adapun hasil itu adalah 26 siswa mendapat nilai 
A, 3 siswa mendapat nilai B, 6 siswa mendapat nilai C, dan 8 siswa 
mendapat nilai D. Sehingga untuk menceritakan isi dongeng tersebut 
hasil belum mencapai indikator yang ditentukan. 
Untuk itu pada siklus III ini masih harus ditingkatkan lagi pada 
pertemuan yang kedua. Agar hasil yang dicapai lebih baik lagi. 
Pada hari Selasa tanggal 5 Mei 2009 diadakan lagi pertemuan 
yang kedua untuk melanjutkan kegiatan pada pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan kedua ini materi yang disampaikan masih sama yaitu 
dongeng/cerita yang berjudul ”Ikan Ajaib”. 
Pada pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua ini kegiatan 
yang dilakukan juga hampir sama dengan kegiatan pada pertemuan 
pertama. Siswa masih membaca bersama-sama dongeng ”Ikan Ajaib”. 
Pada pelaksanan tindakan pada pertemuan kedua ini kegiatan 
yang dilakukan juga hampir sama dengan kegiatan pada pertemuan 
pertama. Siswa masih membaca dongeng/cerita yang berjudul ”Ikan 
Ajaib”. Siswa membaca bersama-sama dongeng ikan ajaib secara bebas. 
Pada kegiatan ini peneliti mengamati siswa membaca bersama peneliti 
mengamati. Sesudah selesai membaca dongeng secara bersama-sama 
peneliti membacakan ringkasan dongeng. Sementara siswa 
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mendengarkan. Sesudah itu siswa membaca bersama-sama. Peneliti 
mengamati. Peneliti menuliskan hasil pengamatannya di lembar 
observasi. Pada kegiatan membaca secara bersama-sama ini siswa sudah 
cukup baik. 
Setelah itu dilanjutkan tanya jawab isi cerita dongeng. Setelah 
melakukan tanya jawab peneliti memberi tugas kepada siswa untuk 
menceritakan isi dongeng dengan cara melengkapi kalimat yang 
dituliskan peneliti. Pada kegiatan ini hasil yang dicapai siswa sudah ada 
peningkatan. Sesudah itu siswa membaca kalimat tersebut di depan kelas. 
Peneliti menilai. 
Adapun hasil kegiatan pada pertemuan ke dua ini adalah: 
0 – 60 = D, 61-70 = C, 71-90 = B, 91-100 = A 
Tabel 13: Hasil Kegiatan Membaca Pertemuan Ke-2 Siklus III 
Membaca Dongeng Menceritakan Isi 
No. Nama 
A B C D A B C D 
1.  Febri Aji. S    P    P 
2.  Iwan Muryani    P    P 
3.  Nada Tatak. P P    P    
4.  Rian Antoni P    P    
5.  Bayu Dwi. Y  P    P   
6.  Bagas Prakoso  P      P 
7.  Yohanes Dawi  P     P  
8.  Ardenis Wulan. S P    P    
9.  Adi Yudhoyono P    P    
10.  Bagas Trima. K P     P   
11.  Chistian Dwiky Keluar 
12.  Danu Prakarsa P    P    
13.  Dhini Fajiani P    P    
14.  Dhodik Dhani P    P    
15.  Diky setyawan P    P    
16.  Dirga Yudhistira P    P    
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Membaca Dongeng Menceritakan Isi 
No. Nama 
A B C D A B C D 
17.  Dimas Aji. S    P    P 
18.  Dwi Handayani P    P    
19.  Febriani Istiqomah P    P    
20.  Gilang Syah. P P     P   
21.  Indah Setiyani P    P    
22.  Indah Puji. A P    P    
23.  Jihan Baliqhul J. P    P    
24.  Kevin Haris. W P      P  
25.  M. Afifullah P    P    
26.  Motik P    P    
27.  Nugrahanin. AH P    P    
28.  Oktama Yusi  P    P   
29.  Oktavia P    P    
30.  Riana Dwi. S P    P    
31.  Ratna Novitasari P    P    
32.  Shelo Bagus. S P    P    
33.  Supriyanto    P  P   
34.  Selviana Agustina P    P    
35.  Tiara Ayuningsih  P     P  
36.  Villa Apriliyanto  P    P   
37.  Wahyu Fitriyanto P     P   
38.  Wahyu Widodo P    P    
39.  Wiyar Dana. S P    P    
40.  Anggiat Wichern P    P    
41.  Anggit Nugroho P    P    
42.  Rekmadenda P    P    
43.  Aditya Mandala P     P   
44.  Arfin Setiyawan P    P    
JUMLAH 33 6 0 4 28 8 3 4 
 
Dari hasil pertemuan tersebut yaitu pertemuan kedua ini hasil 
yang ada sudah menunjukkan peningkatan. Pada pertemuan ini dalam 
kegiatan membaca dongeng siswa yang mendapat nilai A yaitu 33 siswa, 
yang mendapat nilai B yaitu 6 siswa dan yang mendapat nilai D 
berjumlah 4 orang. Sedangkan pada menceritakan isi hasil yang dicapai, 
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untuk siswa nilai  A ada 28 siswa , yang mendapat nilai B 8 siswa, yang 
mendapat nilai C ada 3 siswa dan 4 siswa yang mendapat nilai D. 
Walaupun hasil yang diinginkan meningkat tetapi belum semua 
siswa memahami isi cerita. Sehingga kegiatan ini perlu ditingkatkan lagi. 
Pada hari kamis tanggal 7 Mei 2009 diadakan lagi pertemuan 
yang ketiga. Pada pertemuan ini bacaan tidak ditentukan. Siswa bebas 
membaca cerita/dongeng. Pada kegiatan ini peneliti memberi tugas 
kepada siswa  mencari buku cerita/dongeng. Buku dongeng bebas dari 
perpustakaan atau dari luar. Cerita boleh tentang binatang ataupun 
tumbuhan. 
Setelah siswa mendapat buku cerita peneliti menyuruh siswa 
membaca buku yang dibawanya. Boleh dengan nyaring ataupun dalam 
hati. Sesudah itu peneliti mengadakan tanya jawab tentang dongeng yang 
dibacanya. Sesudah tanya jawab peneliti memberi tugas kepada siswa 
untuk menyebutkan judul cerita yang dibacakan, tokoh/pemerannya, 
tempat/settingnya, watak pelakunya, dan ringkasan/isi ceritanya. Dan 
ditulis di buku tulis. Hasil kegiatan ini diamati, apakah siswa mampu atau 
tidak untuk memahami isi dongeng yang dibacanya. 
Adapun hasil pertemuan ini adalah sebagai berikut: 0 – 6 = D, 61 





Tabel 14: Hasil Kegiatan Membaca Pertemuan Ke-3 Siklus III 
Membaca Dongeng Menceritakan Isi 
No. Nama 
A B C D A B C D 
1.  Febri Aji. S    P P    
2.  Iwan Muryani    P   P  
3.  Nada Tatak. P P    P    
4.  Rian Antoni P    P    
5.  Bayu Dwi. Y P    P    
6.  Bagas Prakoso P     P   
7.  Yohanes Dawi P     P   
8.  Ardenis Wulan. S P    P    
9.  Adi Yudhoyono P    P    
10.  Bagas Trima. K P    P    
11.  Chistian Dwiky Keluar 
12.  Danu Prakarsa P    P    
13.  Dhini Fajiani P    P    
14.  Dhodik Dhani P    P    
15.  Diky setyawan P    P    
16.  Dirga Yudhistira P    P    
17.  Dimas Aji. S    P   P  
18.  Dwi Handayani P    P    
19.  Febriani Istiqomah P    P    
20.  Gilang Syah. P P    P    
21.  Indah Setiyani P    P    
22.  Indah Puji. A P    P    
23.  Jihan Baliqhul J. P    P    
24.  Kevin Haris. W P    P    
25.  M. Afifullah P    P    
26.  Motik P    P    
27.  Nugrahanin. AH P    P    
28.  Oktama Yusi P    P    
29.  Oktavia P    P    
30.  Riana Dwi. S P    P    
31.  Ratna Novitasari P    P    
32.  Shelo Bagus. S P     P   
33.  Supriyanto P    P    
34.  Selviana Agustina P    P    
35.  Tiara Ayuningsih P    P    
36.  Villa Apriliyanto P    P    
37.  Wahyu Fitriyanto P    P    
38.  Wahyu Widodo P    P    
39.  Wiyar Dana. S P    P    
40.  Anggiat Wichern P    P    
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Membaca Dongeng Menceritakan Isi 
No. Nama 
A B C D A B C D 
41.  Anggit Nugroho P    P    
42.  Rekmadenda P    P    
43.  Aditya Mandala P     P   
44.  Arfin Setiyawan P    P    
JUMLAH 40 0 0 3 37 4 2 0 
 
Dari hasil pertemuan tersebut sudah menunjukkan adanya 
peningkatan yang baik. Siswa yang mendapat nilai A dan B berjumlah 37 
dan 4 orang. Yang mendapat nilai C 2 orang dan tidak ada yang 
mendapat nilai D. 
Dengan demikian pada pertemuan ketiga ini hasil telah mencapai 
indikator yang ditetapkan. Untuk itu tindakan diakhiri sampai pertemuan 
ketiga ini. 
 
c. Tahap Observasi 
Dari data yang dikumpulkan mulai pada pertemuan pertama 
sampai ketiga ini kemudian dianalisis. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan yang cukup baik. Pada pertemuan pertama 
kemampuan siswa dalam membaca dongeng menunjukkan hasil yang 
kurang menggembirakan. Hasil 32 siswa mendapat nilai A, yang 
mendapat nilai B ada 6 siswa, yang mendapat nilai C ada 1 siswa dan 
yang mendapat nilai D ada 4 siswa. Sedangkan untuk menceritakan isi 
dongeng siswa yang mendapat nilai A ada 29 siswa, yang mendapat nilai 
 c 
B 3 orang, yang mendapat nilai C ada 6 orang dan yang mendapat nilai D 
ada 8 orang. 
Pada tahap perbaikan yang dilaksanakan pada pertemuan kedua 
meningkat yakni 33 siswa mendapat nilai D untuk membaca cerita. 
Sedangkan utnuk menceritakan isi ada peningkatan untuk nilai C dan D 
yakni dari 6 dan 8 siswa menjadi 3 dan 4 siswa. Hasil ini belum 
menggembirakan. 
Pada pertemuan ketiga dilanjutkan lagi untuk perbaikan. Untuk 
membaca dongeng siswa yang mendapat nilai A 40 orang, dan 3 siswa 
mendapat nilai D, sedangkan nilai B dan C tidak ada. Pada kegiatan 
menceritakan isi dongeng meningkat menjadi 37 siswa mendapat nilai A, 
4 siswa mendapat nilai G dan 2 siswa mendapat nilai C sedangkan untuk 
nilai D tidak ada. 
 
d. Tahap Refleksi 
Berdasarkan dari hasil analisis tersebut pada pelaksanaan siklus 
III ini tindakan yang dilaksanakan menunjukkan peningkatan. Sehingga 
indikator yang diharapkan telah tercapai. Dengan demikian pelaksanaan 
siklus III diakhiri sampai di sini. 
Secara keseluruhan penelitian ini telah dilaksanakan semua dari 




4. Tahap Pasca Tindakan 
Setelah semua kegiatan penelitian ini dilaksanakan maka pada tahap 
pasca tindakan ini meliputi: tahap rekapitulasi hasil, penyusunan laporan. 
Seluruh hasil penelitian disusun dan dibuat data dengan lengkap dari awal 
sampai akhir. 
 
C.  Pembahasan 
Tahap demi tahap hasil penelitian telah dipaparkan di atas. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa hasil penelitian pada dasarnya merupakan jawaban atas 
masalah yang telah ditetapkan. Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah 
kemampuan membaca lancar siswa. Pembinaan terhadap kemampuan membaca 
lancar di sini dilakukan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
dianggap mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa. Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dalam tindakan ini adalah pendekatan whole 
language. Dengan whole language bahasa diajarkan secara utuh, tidak terpisah- 
pisah. Menyimak, wicara, membaca dan menulis diajarkan secara terpadu. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama dilakukan tindakan dari siklus I– 
siklus III dapat diketahui hasil dari siklus tersebut. Pada siklus I hasil untuk 
pengucapan lafal dan intonasi, lancar ada 41 siswa, belum lancar 3 siswa. 















































































Gambar 3: Grafik Hasil akhir prestasi belajar membaca  siswa siklus I 
Pada siklus II. hasil untuk membaca kalimat berita ada 41 siswa lancar 
membaca  dan 3 siswa belum lancar membaca. Untuk membaca kalimat tanya ada 
40 siswa lancar membaca dan 4 siswa belum lancar membaca. Untuk membaca 







  =  Kalimat berita  
 =  Kalimat tanya 
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Pada siklus III hasil yang dicapai anak dalam membaca dongeng 40 
siswa mendapat nilai A ,yang mendapat nilai B tidak ada , yang mendapat nilai C 
tidak ada dan 3 siswa mendapat nilai D, dan 1 siswa keluar. Sedangkan untuk 
menceriterakan isi dongeng  37  siswa mendapat nilai A, 4 siswa mendapat nilai 
B, 2 siswa mendapat nilai C dan tidak ada yang mendapat nilai D.Hasil ini dapat 











   =  Membaca dongeng 
   =  Menceriterakan Isi 
 
Gambar 5 : Grafik Hasil akhir prestasi belajar siswa siklus III 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
Bertolak dari uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dalam Bab V ini dikemukakan kesimpulan, implikasi, dan saran-saran 
seperti di bawah ini. 
A. Simpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil analisis data, temuan penelitian dan 
pembahasan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Temuan penelitian ini telah mengungkap berbagai hambatan-hambatan 
yang dialami siswa kelas II SDN Praon 223 Surakarta tahun ajaran 2008/ 
2009 dalam membaca lancar. Hal tersebut dibuktikan dengan 
peningkatan membaca yang sebelumnya harus dieja, setelah tindakan ini 
dilakukan, membaca siswa sudah tidak dieja lagi. Kemampuan siswa 
dalam pengucapan lafal dan intonasi kalimat yang tadinya belum benar 
setelah tindakan menjadi benar. Selain itu siswa yang belum dapat 
memahami isi bacaan setelah tindakan siswa dapat memahami isi bacaan. 
2. Penggunaan Pendekatan Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
whole language dapat meningkatkan kemampuan membaca lancar siswa. 
Hal ini karena selama pembelajaran menggunakan komponen– 
komponen dalam whole language. 
3. Penerapan pendekatan whole language siswa belajar secara utuh tidak 
terpisah-pisah. Mendengarkan, berbicara membaca dan menulis  
 cv 
diajarkan secara terpadu sehingga siswa dapat melihat bahasa sebagai 
suatu kesatuan. 
4. Dengan pendekatan whole language siswa dapat membentuk sendiri 
pengetahuannya melalui peran aktifnya dalam belajar secara utuh (whole) 
dan terpadu (integrated) sehingga siswa termotivasi untuk belajar jika 
mereka melihat bahwa yang dipelajarinya itu diperlukan oleh mereka. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dapat 
dikatakan bahwa penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran 
membaca bahasa Indonesia kelas II SDN Praon 223 Surakarta, peneliti telah 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik. 
Prosedur peneliti merencanakan penerapan pendekatan whole 
language dalam pembelajaran bahasa Indonesia tersebut melalui beberapa 
kegiatan antara lain: (1) menjajaki kamampuan membaca siswa yang belum 
lancar membaca dan yang sudah lancar membaca. (2) membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran membaca dengan pendekatan whole language (3) 
membuat instrument, alat peraga yang digunakan siswa dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan pendekatan belajar mengajar 
akan tepat sekiranya mempertimbangkan keadaan siswa, kemampuan guru 
dalam menerapkannya, fasilitas/sarana prasarana yang tersedia. 
Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus 
memuat hal-hal berikut: (1) Standar Kompotensi, (2) Kompetensi Dasar,  
 cvi 
(3) Indikator, (4) Tujuan Pembelajaran, (5) Materi, metode, (6) Langkah– 
langkah kegiatan pembelajaran, (7) Sumber/bahan, (8) dan Evaluasi. 
Dalam membuat instrument dan alat peraga harus diperhatikan hal– 
hal berikut: sesuai dengan materi yang diajarkan, harus jelas dan lengkap, 
menunjang kegiatan belajar mengajar siswa dan biaya yang mencukupi. 
Implikasi khusus untuk guru dan lembaga yakni SDN Praoan 223 
Surakarta hendaknya memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan 
latihan tentang bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan berbagai macam strategi, metode, pendekatan khususnya dalam 
penerapan pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatan kemampuan 
membaca siswa terutama untuk siswa kelas II. 
 
C. Saran-saran 
Bertolok dari hasil kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang 
dikemukakan di atas, selanjutnya dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Sekolah Dasar 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru Sekolah 
Dasar dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca lancar siswanya 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar dan dapat 
digunakan untuk mengurangi hambatan-hambatan yang timbul/terjadi 




2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan tentang 
pembelajaran bahasa Indonesia dan bekal bagi guru/calon guru dalam 
menyiapkan materi atau proses pembelajaran kepada siswa. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai khasanah bagi penelitian 
yang akan datang dan diharapkan dapat meneliti dengan hal yang sejenis 
dengan subjek yang berbeda dan kajian yang lebih mendalam serta latar 
yang berbeda. 
4. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah sebagai pelengkap 
dalam usaha memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia khususnya 
dalam peningkatan membaca dan membina peningkatan mutu tenaga 
guru yang profesional dan tenaga kependidikan yang secara langsung 
menangani pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 
Hasil penelitian ini tentunya masih banyak kekurangannya. Untuk itu 
saran, masukan, tindak lanjut yang tentunya untuk kemajuan bersama bagi 
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